
 
 

STRATEGI DIREKTORAT PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM 

(DIKTIS) DALAM PENINGKATAN MUTU SUMBER DAYA MANUSIA PADA 

PERGURUAN TINGGI ALIH BENTUK 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Program Sarjana (S-1) pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

Oleh: 
 

Putri Mulya Khasanah 

NIM. 210106110082 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2025



i 
 

STRATEGI DIREKTORAT PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM 

(DIKTIS) DALAM PENINGKATAN MUTU SUMBER DAYA MANUSIA PADA 

PERGURUAN TINGGI ALIH BENTUK 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan kepada  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan guna Memperoleh Gelar Sarjana  

 

 

Oleh: 

Putri Mulya Khasanah 

NIM. 210106110082 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2025 



ii 
 

 

  



iii 
 

 



iv 
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Ta’ala. 
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 “Apabila dikatakan “berdirilah” (kamu) berdirilah. Niscaya Allah akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” 
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1 Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah ayat 11. 
2 Album Monokrom Tulus “Manusia Kuat”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
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berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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A. Huruf Konsonan 

 q =  ق z =  ز a =     ا

 k =  ك s =  س b =    ب

 l =  ل sy =  ش t =  ت

 m =  م sh =  ص ts =  ث

 n =  ن dl =  ض j =  ج

 w =  و th =  ط h =  ح

 h =  ه zh =  ظ kh =  خ

 ‘   =  ء ‘   =  ع d =  د

 y =  ي gh =  غ dz =  ذ

   f =  ف r =  ر

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) Panjang        =      â 

Vokal (i) Panjang         =      î 

Vokal (u) Panjang        =      û 

 

C. Vokal Diftong 

   aw      =      أو

 ay      =      أي

 û      =      أو
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ABSTRAK 

 

Khasanah, Putri Mulya. 2025. Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam 

Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. Devi Pramitha, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci :  Strategi Kelembagaan,  Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia, 

Perguruan Tinggi Alih Bentuk. 

  Perkembangan pendidikan pada perguruan tinggi terdapat masa perubahan 

kelembagaan sebagai bentuk peningkatan akreditasi, yang mana sumber daya pendidiknya juga 

harus mempunyai kualifikasi mutu yang setara. Sesuai dengan standar kebijakan pada 

Pertauran Menteri Agama No.13 Tahun 2024 tentang Pendirian, Perubahan dan Pembubaran 

Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri. Pendidikan tinggi sendiri mempunyai peran sentral 

dalam mencetak sumber daya manusia yang unggul dan berkompeten. Peneliti tertarik meneliti 

lebih lanjut terkait Strategi Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi 

Alih Bentuk.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalah yang berfokus pada: 1) Bagaimana 

perencanaan strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan mutu 

sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk. 2) Bagaimana implementasi strategi 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan mutu sumber daya 

manusia pada perguruan tinggi alih bentuk. 3) Bagaimana evaluasi strategi Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan mutu sumber daya manusia pada 

perguruan tinggi alih bentuk.  

Adapun penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, mengkaji fenomena secara mendalam lalu dijabarkan dalam bentuk naratif, 

serta menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data yang didapat kemudian dikelola dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Selanjutnya pengecekan keabsahan data dengan cara triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan mutu sumber daya 

manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk meliputi : 1) Perencanaan dilakukan oleh 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam yang terdiri dari mendiagnosis masalah, 

perumusan tujuan, proyeksi dan perkiraan, pengembangan alternatif, analisis kelayakan  dan 

evaluasi perencanaan. 2) Implementasi meliputi empat tahapan, yakni penetapan kebijakan 

yang berkaitan dengan standar kualifikasi dosen dan perubahan kelembagaan perguruan tinggi, 

otoritas program yang terdiri dari Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Sub 

Direktorat Ketenagaan, Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP)  pada program sertifikasi 

dosen, hasil pencapaian yang menunjukkan keberhasilan program sertifikasi dosen dan jabatan 

fungsional dalam meningkatkan mutu dosen pada perguruan tinggi alih bentuk dan manfaat 

strategi yaitu meningkatkan kualifikasi dosen sesuai standar kebijakan. 3) Evaluasi strategi 

peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk dilakukan 

oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dengan menggunakan model evaluasi 

CIPP yaitu evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi produk atau hasil. 

Ketiga aspek penelitian ini saling berkaitan untuk membentuk strategi dalam mendukung 

tercapainya tujuan peningkatan mutu dosen pada perguruan tinggi alih. 
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ABSTRACT 

 

Khasanah, Putri Mulya. 2025. Strategy of the Directorate of Islamic Higher Education in 

Improving the Quality of Human Resources at Transfer Universities, Faculty of 

Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang, Supervisor: Dr. Devi Pramitha, M.Pd.I. 

 

Keywords:  Strategy Institutionalization, Improving the Quality of Human Resources, 

Transfer of Universities.   

Development of education in higher education, there is a period of change in 

institutional form as a form of increasing accreditation, where the teaching resources must also 

have equivalent quality qualifications. In accordance with the policy standards in Regulation 

of the Minister of Religion No.13 of 2024 concerning Establishment, Change and Dissolution 

of State Religious Universities. Higher education itself has a central role in producing superior 

and competent human resources. With that, researchers are interested in further research related 

to the Strategy for Improving the Quality of Human Resources in Transfer Universities.  

This research exists to answer problems that focus on: 1) How is the strategic planning 

of the Directorate of Islamic Higher Education in improving the quality of human resources in 

transfer universities. 2) How is the implementation of the strategy of the Directorate of Islamic 

Higher Education in improving the quality of human resources in transfer universities. 3) How 

is the evaluation of the strategy of the Directorate of Islamic Higher Education in improving 

the quality of human resources in transfer universities.  

The research uses descriptive qualitative research, examining the phenomenon in depth 

and then described in narrative form, and using data collection methods in the form of 

observation, interviews and documentation. The data obtained is then managed by condensing 

the data, presenting the data, and drawing conclusions. Furthermore, checking the validity of 

the data by triangulating sources and techniques. 

The results of this study indicate that the strategy to improve the quality of human 

resources (lecturers) in tertiary institutions changing includes: 1) Planning is carried out by the 

Directorate of Islamic Higher Education which consists of diagnosing problems, formulating 

goals, projections and estimates, developing alternatives, analyzing feasibility and evaluating 

planning. 2) Implementation includes four stages, namely the establishment of policies related 

to lecturer qualification standards and institutional changes in higher education, program 

authorities consisting of the Directorate of Islamic Higher Education, Sub-Directorate of 

Personnel, Higher Education Providers (PTP) in the lecturer certification program, 

achievement results that show the success of the lecturer certification program and functional 

positions in improving the quality of lecturers in transfer universities and the benefits of the 

strategy, namely improving lecturer qualifications according to policy standards. 3) Evaluation 

of strategies to improve the quality of human resources (lecturers) in transfer universities is 

carried out by the Directorate of Islamic Higher Education using the CIPP evaluation model, 

namely context evaluation, input evaluation, process evaluation and product or outcome 

evaluation. The three aspects of this research are interrelated to form a strategy to support the 

achievement of the objectives of improving the quality of lecturers in transfer universities. 
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 خلاصة
 

. استراتيجية مديرية التعليم العالي الديني الإسلامي في تحسين جودة الموارد البشرية في الجامعات ذات ٢٠٢٥حسنة، بوتري موليا. 
الحالة المنقولة، كلية التربية وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج، المشرفة ديفي براميثا، 

 .في التربية الإسلامية ماجستير
 

الجامعات وضع نقل البشرية، الموارد جودة تحسين المؤسسية، .الإستراتيجية :المفتاحية الكلمات  

تطوير التعليم في التعليم العالي، هناك فترة من التغيير المؤسسي كشكل من أشكال الاعتماد المتزايد، حيث يجب أن تتمتع 
بشأن إنشاء  ٢٠٢٤لسنة  ١٣ت ذات جودة مماثلة. وفقاً لمعايير سياسة سلطة النقد الفلسطينية رقم الموارد التعليمية أيضًا بمؤهلا

وتغيير وحل الجامعات الدينية الحكومية. وللتعليم العالي في حد ذاته دور مركزي في إنتاج موارد بشرية متفوقة وكفؤة.  وبهذا، يهتم 
 .باستراتيجيات تحسين جودة الموارد البشرية في الجامعات ذات الحالة المنقولةالباحثون بإجراء مزيد من الأبحاث فيما يتعلق 

( كيف يتغير واقع التخطيط الاستراتيجي لمديرية التعليم ١ويأتي هذا البحث للإجابة على المشكلات التي تتمحور حول: 
نفيذ استراتيجية مديرية التعليم العالي الديني ( كيفية ت٢العالي الديني الإسلامي في تحسين جودة الموارد البشرية في الجامعات. 
( كيفية تقييم استراتيجية مديرية التعليم العالي الديني ٣الإسلامي في تحسين نوعية الموارد البشرية في الجامعات المتغيرة الوضع. 
 الإسلامي في تحسين نوعية الموارد البشرية في الجامعات المتغيرة الوضع. 

النوعي الوصفي، ويفحص الظواهر بعمق ثم يشرحها بشكل سردي، ويستخدم أساليب جمع يستخدم البحث البحث 
البيانات في شكل ملاحظة ومقابلات وتوثيق. تتم بعد ذلك إدارة البيانات التي تم الحصول عليها عن طريق تكثيف البيانات 

مصادر البيانات والنظريات أيضا عملية  وعرض البيانات واستخلاص النتائج. ثم التحقق من صحة البيانات من خلال تثليث
 .التحقق من البيانات من الأعضاء

( التخطيط ١تظهر نتائج هذا البحث أن استراتيجية تحسين جودة الموارد البشرية )المحاضرين( في الجامعات المنتقلة تتضمن: 
كلات وصياغة الأهداف والإسقاطات الذي تقوم به مديرية التعليم العالي الديني الإسلامي والذي يتكون من تشخيص المش

( يشمل التنفيذ أربع مراحل، وهي وضع السياسات المتعلقة بمعايير ٢والتقديرات ووضع البدائل وتحليل الجدوى وتقييم التخطيط.  
عالي الإسلامي، تأهيل المحاضرين والتغييرات المؤسسية في مؤسسات التعليم العالي، وسلطة البرنامج التي تتكون من مديرية التعليم ال

وتنظيم برامج اعتماد المحاضرين، ونتائج الإنجاز التي تظهر نجاح برنامج شهادة  والمديرية الفرعية للقوى العاملة، والتعليم العالي،
 المحاضرين والمناصب الوظيفية في تحسين جودة المحاضرين في الجامعات التي تغير الوضع وفوائد الاستراتيجية، وهي زيادة مؤهلات

( يتم تقييم استراتيجيات تحسين جودة الموارد البشرية )المحاضرين( في الجامعات التي تنقل الوضع ٣المحاضرين وفقًا لمعايير السياسة. 
من قبل مديرية التعليم العالي الديني الإسلامي باستخدام أربعة جوانب من النموذج، وهي تقييم السياق، وتقييم المدخلات، وتقييم 

تقييم المنتج أو النتائج. وتترابط هذه الجوانب الثلاثة للبحث لتشكل استراتيجية لدعم تحقيق هدف تحسين جودة المحاضرين العملية، و 
.في الجامعات المتغيرة الوضع
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 
 

Pendidikan menjadi penentu kualitas suatu bangsa, termasuk dengan pendidikan 

tinggi yang mempunyai peran dalam mewujudkan generasi berkualitas, baik dari segi 

kompetensi ilmu pengetahuan serta keterampilan. Pendidikan berkualitas tidak hanya 

sebatas memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga melibatkan keterampilan, sikap, 

dan karakter yang kuat.3 Kualitas pendidikan yang baik maka generasi muda akan terasah 

kemampuan critical thinking dan solutif dalam menanggapi permasalahan perkembangan 

zaman. Pentingnya pendidikan juga sebagai stimulus potensi individu untuk 

mempersiapkan bekal terjun pada masyarakat secara optimal. 

Penyelenggaraan pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan mutu 

sumber daya manusia secara nasional, yang mana sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

20 tahun i2003 yang menetapkan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4 Sebuah penelitian juga  menjelaskan 

ibahwa imelalui penciptaan isumber idaya imanusia unggul idan berkualitas, pendidikan 

diyakini iakan memberikan kontribusi positif bagi kemajuan dan pembangunani, baik 

jangka waktu pendek, imenengah, maupun jangka panjang.5 

                                                           
3 Hairuddin Cikka et al., “Mewujudkan Generasi Emas Tahun 2024 Melalui Pendidikan Berkualitas Dan 

Berkarakter,” Indonesian Journal of Religion Center 2, no. 1 (2024): 7–18. 
4 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,” 2003. 
5 Asep Tutun Usman et al., “Manajemen Strategis Peningkatan Mutu Dosen Di Perguruan Tinggi Swasta 

(Studi Kasus UMTAS Tasikmalaya Dan IPI Garut),” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): 1–22, 

https://doi.org/10.30868/ei.v11i01.3023. 
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Pendidikan ini dapat dinilai berhasil mencapai tujuan jika telah memenuhi standar 

nasional yang telah ditetapkan. Pendidikan tinggi menjadi bagian yang sangat penting 

untuk diperhatikan bagaimana perkembangan tindak lanjutnya. Pendukung implementasi 

pendidikan yang baik  perlu adanya peran sumber daya pengajar / dosen untuk mencapai 

keberhasilan pembelajaran tersebut. Menurut J. Mortiner Adler, gurui merupakan iunsur 

imanusiawi yang sangati menentukan ikeberhasilan ipendidikan.6 Dosen menjadi salah 

satu elemen kunci dalam proses pendidikan di perguruan tinggi yang mana terlibat secara 

aktif dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Selaras yang tertera pada iUndang-

Undang No.14 Tahun i2005 Pasali 1 Ayat i2 disebutkan ibahwa idosen adalah ipendidik 

dani ilmuwan dengan tugas utama imentransformasikan, imengembangkan, dan 

imenyebarluaskan ilmui pengetahuan, iteknologi dan iseni melalui ipendidikan, penelitian 

dan ipengabdian kepada imasyarakat.7 Oleh karena itu sumber daya pengajar/dosen pada 

perguruan tinggi harus memiliki kompetensi dan kualifikasi yang terverifikasi karena 

menjadi komponen utama dalam keberhasilan pendidikan tinggi. 

Perguruan iTinggi iKeagamaan Islam (PTKI) yangi menjadi bagian dari sistem 

pendidikan inasional bertanggung jawab penuh atas lulusannya bisa mendapatkan 

kompetensi akademik dengan mencerminkan nilai-nilai islam. Hal ini juga terdapat peran 

Direktorati Pendidikan iTinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) dengan pengadaan 

peningkatan mutu dosen sebagai penggerak kependidikan yang profesional di PTKI. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 828 Tahun 2024 yang 

berpedoman pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 70 bahwa kebijakan 

strategis pembinaan dan pengembangan profesi serta karier yang meliputi kompetensi 

pendagogik, kompetensi kepribadian, ikompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

                                                           
6 M J Adler, The Paideia Proposal: An Educational Manifesto (Macmillan, 1982), 

https://books.google.co.id/books?id=RMWcAAAAMAAJ. 
7 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang (UU) Tentang Guru Dan Dosen Nomor 14,” Dewan 

Perwakilan Rakyat Indonesia, 2005. 
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serta dilakukan melalui jabatan fungsional.8 Menjadi jelas bahwa peningkatan mutu dosen 

sebagai kesejahteraan pendidik guna mewujudkan terciptanya pendidikan yang baik di 

PTKI juga menjadi bagian tanggung jawab pemerintah yang menangui pedidikan tinggi 

yaitu Kementerian Agama Republik Indonesia pada bagian Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam. 

Sejalan dengan adanya upaya pemerintah dalam perbaikan sistem pendidikan 

tinggi, terdapat ibanyak iPerguruan Tinggi iKeagamaan Islam iNegeri (PTKIN) yang 

berubah bentuk kelembagaan, seperti perubahan akademi menjadi sekolah tinggi, sekolah 

tinggi menjadi institut atau institut menjadi universitas. Adapun tujuan dari perubahan 

bentuk perguruan tinggi keagamaan sesuai dengan iPeraturan iMenteri Agama iRepublik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2024 Pasal 2, yaitu: (a)i meningkatkan akses ipendidikan 

tinggi ikeagamaan; (b)i meningkatkan idaya jangkaui pemerataan dan sebarani pendidikan 

tinggi ikeagamaan; (c)i meningkatkan mutui dan daya saing ipenyelenggaraan pendidikan 

tinggi ikeagamaan; dan (d)i pengabdian kepada masyarakat.9 Alih status ini menjadi 

bagian dari strategi inasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai 

pembangunan dan kebutuhan masyarakat.  

Alih bentuk kelembagaan menjadi salah satu bentuk manajemen perubahan dalami 

lembaga pendidikani Islam, yang berarti sebuah iproses sosial yangi berkenaan idengan 

keseluruhani usahai manusia dengani bantuan imanusia laini mengenai iperencanaan, 

pengorganisasiani dan pengaturani untuk menuju sebuahi kemajuan dalami lembaga 

pendidikani Islam.10 Perubahan bentuk harus berorientasi pada kualitas, seperti yang 

disampaikan Sekretaris iJendral iKementerian Agama iRepublik Indonesia Prof. Dr. 

                                                           
8 “KMA No.828 Tahun 2024 -Tentang-Pedoman-Pembinaan-Dan-Pengembangan-Profesi-Dan-Karier-

Jabatan-Fungsional-Dosen-Rumpun-Ilmu-Agamapdf.Pdf,” n.d. 
9 “PMA No. 13 Tahun 2024 Tentang Pendirian, Perubahan Dan Pembubaran PTKN,” 2024. 
10 M Yusuf Aminuddin, “Perubahan Status Kelembagaan Pada Perguruan Tinggi Agama Islam Dalam 

Menghadapi Tantangan Dan Peluang Pendidikan Islam Di Indonesia,” Ta’lim: Jurnal Studi Pendidikan Islam 2, 

no. 1 (2019): 22–44. 
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Muhammad Ali Ramdhani dalam Focus Group iDiscussion Pembahasan dan iSinkronisasi 

iOrganisasi Tata Kerja dan Statuta Kelembagaan 11 PTKN “Dengan beralih status, jangan 

sampai terjadi UIN rasa IAIN, atau IAIN rasa STAIN, harus ada pengembangan dalam 

banyak hal di internal kampus, sehingga yang selama ini dicita-citakan untuk menjadi 

kampus yang terakreditasi unggul bisa tercapai.”11 Perubahan bentuk juga membawa 

dampak pada manajemen, perubahan struktural dan tantangan yang kompleks salah 

satunya sumber daya pengajarnya. Dosen pada perguruan tinggi alih bentuk mempunyai 

standart kualifikasi akademik dan profesional yang lebih tinggi. Adapun juga terdapat 

persyaratan perubahan bentuk perguruan tinggi keagamaan negeri dalam batasan sumber 

daya pendidik pada lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2024, yaitu: (a) kualifikasi minimum pendidikan dosen gelar magister dan doktor; 

(b) kualifikasi minimum kepangkatan akademik dosen gelar lektor, lektor kepala, dan guru 

besar.12 Peraturan pada perguruan tinggi alih brntuk ini perlu ditinjau secara berkala agar 

dapat menyesuaikan ketentuan yang berlaku dan berjalan optimal. 

Melihat fakta fenomena saat ini masih terdapat isu mengenai kualifikasi dosen 

perguruan tinggi pasca alih bentuk. Hal ini merujuk pada ibeberapa iPerguruan Tinggi 

Keagamaani Islam Negeri i(PTKIN)i yang beralih bentuk 5 tahun terakhir, contohnya: 

Pertama, masih banyak PTKIN yang terkendala peningkatakan jumlah dosen yang 

bersertifikasi gelar doktor. Pada tahun 2020 total PTKIN yang beralih bentuk, 50% hanya 

memiliki kualifikasi magister, sedangkan sebagian besar kualifikasi doktoral belum 

memenuhi standar.13 Kedua, sertifikasi dan jabatan fungsional yang banyak belum 

terpenuhi kualifikasi jabatan fungsional yang lebih tinggi. Terdapat penelitian yang 

                                                           
11 Institut Agama Islam Negeri Kudus, https://iainkudus.ac.id/berita-61470-sekjen-kemenag-ri-iain-

kudus-dan-10-ptkn-bahas-draf-statuta-dan-ortaker-kelembagaan-secara-simultan-.html. Diakses 01 Oktober 

2024.  
12 “PMA No. 13 Tahun 2024 Tentang Pendirian, Perubahan Dan Pembubaran PTKN.” 
13 Mochamad Iskarim, “Model Penjaminan Mutu Pendidikan Di IAIN Pekalongan Pasca Alih Status 

Kelembagaan,” 2022. 

https://iainkudus.ac.id/berita-61470-sekjen-kemenag-ri-iain-kudus-dan-10-ptkn-bahas-draf-statuta-dan-ortaker-kelembagaan-secara-simultan-.html
https://iainkudus.ac.id/berita-61470-sekjen-kemenag-ri-iain-kudus-dan-10-ptkn-bahas-draf-statuta-dan-ortaker-kelembagaan-secara-simultan-.html
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memaparkan pada tahun 2021 hanya 50% dosen di PTKIN yang telah tersertifikasi. Lalu 

di beberapa PTKIN yang baru beralih bentuk, sekitar 40% masih menyandang asisten ahli 

atau lektor dan belum memenuhi kualifikasi minimum jenjang lektor kepala atau guru 

besar.14 Terkait jabatan fungsional ini juga disampaikan Bapak Ruchmani Basori yang 

pernah menjadi Kasubdit Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

pada iFocus Group Discussion (FGD) iPengembangan Karir iDosen UIN Samarinda, 22 

Juli 2022 “Kebutuhan guru besar belum terpenuhi jika disesuaikan dengan jumlah prodi 

dan perguruan tinggi. Saat ini regulasi memungkinkan Kementerian Agama menetapkan 

angka kredit Lektor Kepala dan Guru Besar, pada dosen harus tambah semangat untuk 

menjadi professor.”15 Menghadapi berbagai tantangan perguruan tinggi alih status 

tersebut, peran DIKTIS sebagai lembaga berwenang yaitu bertanggung jawab untuk 

perumusan kebijakan dan membentuk program penunjang yang dapat membantu PTKI 

mengembangkan kualitas sumber daya pengajar/dosen dari kualifikasi akademiknya 

hingga produktivitas penelitian.  

Menjawab tantangan tersebut terdapat strategi yang dibuat oleh DIKTIS melalui 

beberapa program: Pertama, program yang biasa dikenal sebagai serifikasi dosen bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas, kreativitas dan integritas dosen sehingga mereka dapat 

memaksimalkan potensi dan tugas sebagai bentuk peningkatan kualitas pembelajaran dan 

pendidikan secara keseluruhan melalui pengembangan tridharma perguruan tinggi 

(pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat).16 Kedua, peningkatan jabatan 

fungsional adalah program pembinaan dan pengembangan jabatan dosen. Sama halnya 

pada Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 828 Tahun 2024 yang 

                                                           
14 Zainal Abidin, Kebijakan Dan Strategi Peningkatan Mutu Penelitian Dan Publikasi Ilmiah Dosen 

Pada 3 (Tiga) Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) Di Kalimantan (Zainal Abidin, 2021). 
15 Kementerian Agama iRepublik Indoneia, https://m.kemenag.go.id/daerah/sudah-alih-status-uin-

samarinda-diminta-percepat-program-guru-besar-a59uy8. Diakses pada tanggal 30 September 2024. 
16 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Pedoman Sertifikasi Dosen 2024,” Jakarta, 2019,  

https://m.kemenag.go.id/daerah/sudah-alih-status-uin-samarinda-diminta-percepat-program-guru-besar-a59uy8
https://m.kemenag.go.id/daerah/sudah-alih-status-uin-samarinda-diminta-percepat-program-guru-besar-a59uy8
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merujuk Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang dosen bahwa tujuan 

pengaturan ini untuk memajukan profesi dan karier dosen.17 Ketiga, Short Course 

Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula (PKDP) merupakan program pelatihan dosen 

untuk meningkatkan kemampuan yang meliputi kemampuan pendagogik, kemampuan 

dalam menulis karya tulis ilmiah, moderasi beragama serta pengembangan karir. Program 

ini termasuk dalam program afirmatif di luar program utama peningkatan mutu dosen pada 

perguruan tinggi alih bentuk. Kegiatan program ini terdapat dua tahap, yaitu on job course 

dan in service training yang merupakan syarat penting bagi dosen untuk bisa mengajukan 

sertifikasi dosen.18 Keempat, terdapat program afirmatif kedua yaitu pendidikan 

pascasarjana di perguruan tinggi/institusi riset luar negeri yaitu program sandwich-S3 luar 

negeri. Program ini menjadi bentuk implementasi peningkatan sumber daya manusia yang 

sudah dicanangkan dalam rencana strategik perguruan tinggi tanpa mengorbankan upaya 

untuk mengakselerasi penyelesaian studi S3-nya.19 Keseluruhan program tersebut 

diupayakan pemerintah seabagai perantara tercapainya peningkatakan mutu sumber daya 

pengajar/dosen pada perguruan tinggi alih bentuk. 

Pada akhirnya strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) di 

perguruan tinggi alih bentuk menjadi bagian usaha untuk meningkatkan daya saing dan 

menjaga reputasi perguruan tinggi baik ditingkat nasional maupun internasional. 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) mampu meningkatkan kompetensi 

dosen secara berkelanjutan dan sangat bermanfaat dalam pengembangan pendidikan tinggi 

di Indonesia seiring beradaptasi dengan perubahan global. 

                                                           
17 “KMA No.828 Tahun 2024 -Tentang-Pedoman-Pembinaan-Dan-Pengembangan-Profesi-Dan-Karier-

Jabatan-Fungsional-Dosen-Rumpun-Ilmu-Agamapdf.Pdf.” 
18 Bunga A Firdaus, “Manajemen Program Short Course Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula 

(PKDP) Untuk Mewujudkan Profesionalisme Dosen Di Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

Kementerian Agama Republik Indonesia,” Skripsi UIN Malang 15, no. 1 (2024): 37–48. 
19 Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. 

https://diktis.kemenag.go.id/diktisketenagaan/beasiswa2015/prosale.html. Diakses 01 Oktober 2024.  

https://diktis.kemenag.go.id/diktisketenagaan/beasiswa2015/prosale.html
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Latar belakang tersebut, peneliti tertarik meneliti lebih lanjut terkait bagaimana 

perencanaan, implementasi serta evaluasi peningkatan mutu sumber daya dosen pada 

perguruan tinggi alih bentuk yang diupayakan pemerintah. Maka dari itu, penelitii tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategiِ Direktoratِ Pendidikanِ Tinggiِ

Keagamaan Islam (DIKTIS) dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada 

Perguruan Tinggi Alih Bentuk”. 

 

B. Fokus Penelitian 
 

Berdasarkan konteks penelitian, peneliti membuat fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk? 

2. Bagaimana implementasi strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk? 

3. Bagaimana evaluasi strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk? 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia pada perguruan 

tinggi alih bentuk. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia pada perguruan 

tinggi alih bentuk. 
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih 

bentuk. 

 

D. Manfaati Penelitian 
 

Adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahun terbaru dan 

menjadi ireferensi sebagai acuan perbandingan bagi peneliti berikutnya terkait dengan 

peningkatan mutu sumber daya manusia khusunya pada pendidik perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, Kenenterian Agama Republik Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk perkembangan 

instansi dalam mengoptimalkan strategi peningkatan mutu sumber daya manusia 

di perguruan tinggi yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam.  

b. Bagi iUIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Penelitian iini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk karya tulis ilmiah 

mahasiswa manajemen pendidikan islam terkait strategi peningkatan mutu 

sumber daya manusia, khsusunya untuk pendidik di perguruan tinggi dan arsip 

penelitian perpustakaan kampus. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmu pengetahuan yang 

baru, mengembangkan pola pikir peneliti terkait strategi peningkatan mutu 
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sumber daya manusia dan menjadi bekal saat memasuki dunia kerja yang 

menangui instansi ilembaga pendidikan. 

d. Bagi iPeneliti Selanjutnya 

Penelitian ini idapat membantu pihak lain dalam penyajian informasi sebagai 

bahan referensi penelitian selanjutnya yang sejenis terkait peningkatan mutu 

sumber idaya manusia. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 
 

iPenelitian ini menggunakan acuan idari penelitian terdahulu untuk menjadi 

referensi relevan yang mempunyai topik atau kajian yang satu tema dengan penelitian. 

Terdapat beberapa kajian pustaka yang diperoleh dari penelusuran peneliti. Berikut 

penelitian terdahulu yang terkait penelitian ini: 

Pertama, Amaliyah Sholihah mahasiswi jenjang strata magister imelakukan 

penelitian tesis dengan judul “Manajemen Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab dan Implikasi terhadp Kualitas Lulusan di IAI 

Cipasung Tasikmalaya”20 Hasil tesis tersebut berisikan mengenai bentuk Manajemen 

Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia (dosen)  Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) IAI Cipasung Tasikmalaya yang telah memenuhi konsep manajemen sumber daya 

manusia yaitu perencanaan, pengembangan, prosedur pemantauan dan evaluasi rutin. IAI 

Cipasung Tasikmalaya, pengelolaan sumber daya manusia dipusatkan langsung di dalam 

lembaga namun kerjasama yang baik dengan masing-masing unit menghasilkan dosen 

yang berkompeten dan lulusan yang berkualitas di bidang bahasa Arab. Secara 

keseluruhan pengelolaan untuk meningkatkan kualitas dosen di PBA IAI Cipasung 

Tasikmalaya berjalan dengan baik. Namun, masih ada beberapa permasalahan yang perlu 

                                                           
20 A Sholihah, “Manajemen Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab Dan Implikasi Terhadp Kualitas Lulusan Di IAI Cipasung Tasikmalaya,” Tesis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 
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dibenahi terutama terkait motivasi dan pekerjaan. Selain itu, terdapat permasalahan 

komunikasi akibat kurangnya kerja sama tim dalam menjalankan organisasi. 

Pada penelitian terdahulu ini lebih fokus peningkatan mutu sumber daya manusia 

yang mana hasilnya mempengaruhi kualitas lulusan dari IAI Cipasung Tasikmalaya, 

sedangkan penelitian peneliti fokus pada peningkatan mutu sumber daya manusia pada 

perguruan tinggi alih bentuk. Penelitian terdahulu juga terfokus pada upaya pengelolaan 

yang dilakukan Program Studi Pendidikan Bahasa arab untuk peningkatan mutu sumber 

daya manusia, sedangkan penelitian peneliti fokus pada strategi yang dilakukan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. Adapun 

persamaannya terdapat pada topik pembahasan peningkatan mutu sumber daya manusia 

(dosen) dan sama menggunakan jenis penelitian kualitatif.  

Kedua, Nurhalizah, Niar Astaginy, dan Andry Stepahnie Titing imelakukan 

penelitian kolaborasi idengan judul “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia pada 

Dosen Universitas Sembilanbelas November Kolaka”.21 Hasil dari jurnal tersebut 

menunjukkan bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia (dosen) banyak 

tantangan dan hambatan dalam pengembangan kampus, meskipun telah menerapkan 

beberapa strategi pengembangan staf, termasuk berbagi pengetahuan dan kolaborasi, 

meningkatkan kualitas pengajaran, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan dan 

pengembangan karir. Namun, terdapat kendala yang membuat strategi tersebut tidak 

berhasil, antara lain perencanaan yang buruk, kurangnya dana untuk infrastruktur dan 

pelatihan, serta kemauan fakultas untuk berpartisipasi dalam pelatihan. Menyikapi hal 

tersebut, para dosen Universitas Sembilanbelas Kolaka mempunyai jalan meningkatkan 

keterampilannya dengan melakukan pendapatan kredit, mengikuti pelatihan atau kursus, 

                                                           
21 Nurhaliza, Astaginy Niar, and Titing Andry Stepahnie, “Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pada Dosen Universitas Sembilanbelas November Kolaka,” GLORY ( Global Leadership Organizational 

Research in Management) 1, no. 4 (2023): 310–24, https://jurnal.stikes-

ibnusina.ac.id/index.php/GLORY/article/download/422/400. 
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menulis lebih banyak artikel ilmiah, dan berpartisipasi dalam program sertifikasi atau 

pendampingan. Jurnal ini menekankan penggunaan teori pengembangan karir yang 

merupakan proses seumur hidup bagi individu, untuk menganalisis strategi pengembangan 

sumber daya manusia dosen di Universitas Sembilanbelas Kolaka. 

Pada penelitian terdahulu ini objek penelitiannya tertuju pada sumber daya manusia 

di Universitas Sembilanbelas November Kolaka, sedangkan penelitian peneliti sumber 

daya manusia di perguruan tinggi alih bentuk. Penelitian terdahulu menggambarkan 

bentuk strategi umum, sedangkan penelitian peneliti terfokus startegi yang dilakukan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indoneisa. 

Adapun persamaannya terdapat pada topik pembahasan strategi pengembangan mutu 

sumber daya manusia (dosen) dan sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Ketiga, Asep Tutun Usman, Lim Wasliman, Ujang Nurjaman, Faiz Karim 

Fathkullah melakukan penelitian kolaborasi dengan judul “Manajemen Strategis 

Peningkatan Mutu Dosen di Perguruan Tinggi Swasta (Studi Kasus UMTAS Tasikmalaya 

dan IPI Garut)”.22 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategis untuk 

meningkatkan kualitas dosen di perguruan tinggi swasta dilaksanakan sesuai dengan teori 

mutu dan manajemen strategis. Hal ini berimplikasi pada kualitas pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat seperti yang ditunjukkan oleh beberapa dosen yang 

terlibat dalam kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Analisis lingkungan, 

pengembangan strategi, implementasi strategi, pengendalian strategi dan evaluasi strategi 

merupakan bagian dari proses manajemen strategis untuk meningkatkan kualitas dosen. 

Implementasi strategis terjadi melalui penetapan tujuan tahunan, rancangan kebijakan, 

motivasi karyawan, dan alokasi sumber daya. Selain itu, evaluasi strategi dilakukan 

dengan menilai faktor internal dan eksternal dan mengambil tindakan yang diperlukan 

                                                           
22 Usman et al., “Manajemen Strategis Peningkatan Mutu Dosen Di Perguruan Tinggi Swasta (Studi 

Kasus UMTAS Tasikmalaya Dan IPI Garut).” 
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untuk memperbaikinya. Jurnal ini menunjukkan bahwa manajemen strategis dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran di perguruan tinggi swasta dalam proses yang 

terintegrasi dan berkelanjutan dan hal ini berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pada penelitian terdahulu ini objek penelitiannya tertuju pada peningkatan mutu 

dosen di perguruan tinggi swasta, sedangkan penelitian peneliti peningkatan mutu dosen 

di perguruan tinggi negeri alih bentuk. Penelitian terdahulu juga fokus pada upaya 

pengelolaan dan perencanaan terhadap studi kasus UMTAS Tasikmalaya dan IPI Garut, 

sedangkan penelitian peneliti fokus pada strategi yang dilakukan Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. Adapun kesamaanya 

terdapat pada topik pembahasan startegi peningkatan mutu dosen dan sama menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. 

Peneliti mempunyai landasan penelitian terdahulu yang sejenis sebagi referensi. 

Adapun disini terdapat 3 sumber yang diambil, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Tahun Penelitian 

dan Judul 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian. 

1. Amaliyah 

Sholihah. 

“Manajemen 

Peningkatan 

Mutu Sumber 

Daya Manusia 

Program Studi 

Pendidikan 

Bahasa Arab dan 

Implikasinya 

terhadap Kualitas 

Lulusan di IAI 

Cipasung 

Tasikmalaya”. 

Tesis UIN Sunna 

Kalijaga 

1. Topik 

pembahasan 

peningkatan 

mutu sumber 

daya manusia 

(dosen). 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian terdahulu 

lebih fokus 

peningkatan mutu 

sumber daya 

manusia yang 

berpengaruh pada 

kualitas lulusan di 

Institut Agama 

Islam (IAI) 

Cipasung 

Tasikmalaya, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

fokus pada 

peningkatan mutu 

sumber daya 

manusia di 

Penelitian 

peneliti fokus 

pada strategi 

Direktorat 

Pendidikan 

Tinggi 

Keagamaan 

Islam bagian 

Sub 

Ketenagaan 

dalam 

peningkatan 

mutu sumber 

daya manusia 

(dosen) pada 

perguruan 
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Yogyakarta. 

(2022). 

perguruan tinggi 

alih bentuk. 

tinggi pasca 

alih bentuk. 

2. Nurhalizah, Niar 

Astagniy, Andry 

Stephanie Thing. 

“Strategi 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia pada 

Dosen 

Universitas 

Sembilanbelas 

November 

Kolaka”. Global 

Leadership 

Organizational 

Reserach in 

Management. 

(2023).  

1. Topik 

pembahasan 

terkait strategi 

pengembangan 

sumber daya 

manusia (dosen) 

di pendidikan 

tinggi. 

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu metode 

kualitatif. 

 

 

 

 

 

Penelitian terdahulu 

objek penelitiannya 

tertuju pada sumber 

daya manusia di 

Universitas 

Sembilanbelas 

November, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

sumber daya 

manusia pada 

perguruan tinggi 

alih bentuk. 

 

3.  Asep iTutun 

Usman, Lim 

Wasliman,Ujang 

Nurjaman, Faiz 

Karim Fatkhullah. 

“Manajemen 

Strategis 

Peningkatan 

Mutu Dosen di 

Perguruan Tinggi 

Swasta (Studi 

Kasus UMTAS 

Tasikmalaya dan 

IPI Garut)”. 

Jurnal Pendidikan 

Islam UII (2022)  

. 

1. Topik 

pembahasan 

terkait strategi 

peningkatan 

mutu dosen. 

2.  Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu metode 

kualitatif. 

3.  Fokus 

permasalahan 

terkait, 

perencanaan, 

implementasi dan 

evaluasi strategi 

peningkatan 

mutu. 

Penelitian terdahulu 

objeknya tertuju 

pada peningkatan 

mutu dosen di 

perguruan tinggi 

swasta, sedangkan, 

penelitian peneliti 

peningkatan mutu 

dosen di perguruan 

tinggi negeri alih 

bentuk. 

 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel di atas, peneliti menemukan beberapa 

novelty (pembaharuan) dengan penelitian peneliti yang berfokus membahas Strategi 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam iPeningkatan Mutu Sumber Daya 

Manusia pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk. Objek penelitian ini belum pernah diangkat 

penelitian maka dari itu masih menjadi pembaharuan yang berharap selanjutnya dapat di 

kembangkan lagi. 
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F. Definisi Istilah 

Terdapat penjelasan penelitian terkait penggunaan istilah dalam pemaknaan judul 

yang bertujuan untuk menghindari adanya salah paham pada fokus ipenelitian ini. Adapun 

istilah-istilah tersebut, sebagai berikut: 

1. Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

Strategi merupakan serangkaian perencanaan yang mencakup rancangan dasar, 

implementasi, sampai dengan evaluasi untuk mencapai tujuan yang dilakukan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. Strategi pada penelitian ini adalah 

rancangan yang berfokus pada ranah tugas Sub Ketenagaan Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam. 

2. Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia 

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan upaya pengembangan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualifikasi dan dapat memenuhi standar kebijakan 

yang berlaku. Peningkatan mutu sumber daya manusia dalam penelitian ini 

dimaksudkan peningkatan kualitas sumber daya pengajar/dosen pada perguruan tinggi 

yang beralih bentuk ke universitas. 

3. Perguruan Tinggi Alih Status 

Perguruan tinggi alih status merupakan institusi pendidikan tinggi yang berganti 

bentuk kelembagaan karena peningkatan akreditasi dan perubahan tingkat universitas, 

seperti Akademi ke Sekolah Tinggi, Sekolah Tinggi ke Institut, Institut ke Universitas. 

Perguruan tinggi alih bentuk pada penelitian ini merujuk pada iPTKIN yang berganti 

kelembagaan dari Institut ke Universitas dalam masa 5 tahun terakhir. 
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G. Sistematika Pembahasan 
 

iSistematika pembahasan ini dibuat untuk mempermudah pemahaman  isi 

penelitian yang berjudul “Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

(DIKTIS) dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih 

Bentuk.” iAdapun pembahasan pada ipenelitian ini dibagi menjadi enam bab yang menjadi 

poin penting, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan merupakan pembahasan umum yang terdiri dari konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Pembahasan berisikan tentang kajian pustaka yang terdiri dari teori terkait 

“Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) dalam Peningkatan 

Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk” dan kerangka berfikir 

penelitian. 

BAB III: Metodologi penelitian yang menjelaskan tentang pendekatan, jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, serta prosedur 

penelitian. 

BAB IV: Memaparkan data dan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan.  

BAB V: Berisi pembahasan topik utama penelitian terkait perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) 

dalam peningkatan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk serta 

tafsiran penelitian. 

BAB VI: Bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 
 

Strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos” (usaha mencapai kemenangan 

dalam sebuhah pertandingan atau peperangan) yaitu suatu pendekatan yang mencakup 

dalam pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi dalam jangka waktu tertentu. 

Strategi adalah sebuah rencana atau pendekatan sebagai arah tindak untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan. iIstilah startegi ini diartikan rencana skala besar yang 

berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif dalam 

mencapai tujuan organisasi.23 Diperkuat pendapat Pearce dan Robinson bahwa suatu 

strategi mencerminkan kesadaran organisasi tentang bagaimana, kapan, dan dimana 

organisasi tersebut berkompetisi akan melawan siapa dalam kompetisi tersebut dan untuk 

tujuan apa suatu organisasi berkompetisi.24 Strategi ini merupakan langkah-langkah 

pengusahaan dari pimpinan untuk terwujudnya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Az-Zalzalah ayat 7-8: 

اً ذَرَّة   مِث  قَالَ  ي َّع مَل   فَمَن   ٨ٗ  ي َّرهَ شَرًّا ذَرَّة   مِث  قَالَ  ي َّع مَل   وَمَن   ٧ۚ  ٗ  ي َّرهَ خَير   

Artinya: “Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya. Dan siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya".25 

 

  

                                                           
23 Nengsih, “Strategi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) 

Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,” Skripsi UIN Alauddin Makassar 3, no. 2 (2018): 91–102. 
24 KF Linasari, “Strategi Pemasaran Islam Yang Berpengaruh Pada Penjualan Manajemen Bisnis 

Syariah”, Jurnal Institut Agama Islam Negeri Kudus,” Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399–405. 
25 Tafsir. https://tafsirq.com/99-az-zalzalah/ayat-7. Diakses pada tanggal 18 Oktober 2024.  

https://tafsirq.com/99-az-zalzalah/ayat-7
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Definisi yang dijabarkan Imam Mulyana, strategi adalah ilmu sekaligus seni yang 

menggunakan kemampuan, sumber daya dan lingkungan bersama secara maksimal.26 Hal 

ini strategi memanfaat semua komponen yang berisikan teknis  dan memerlukan 

kreativitas sebagai perantara pendukung rencana yang tersedia. Rencana yang 

dimaksudkan menyeluruh dan membahas setiap aspek tujuannya. Sebuah strategi dapat 

dikatakan baik apabila strategi tersebut menyeimbangkan analisis rasional dengan 

kemampuan adaptasi dinamis.   

Sama halnya dengan yang didefinisikan Juliansyah, strategi sebagai alat untuk ilmu 

perencanaan dan pengalokasian sumber daya dengan cara seefektif dan seefisien 

mungkin.27 Ini juga menjadi tolak ukur perencanaan untuk mencapai tujuan dan 

menghadapi tantangan dengan penggunaan cara yang tepat.  

Menurut Goldworthy dan Ahley yang dikutip Opan Arifudin, dkk dalam buku 

manajemen strategik (teori dan implementasi) menjelaskan bahwa ada tujuh aturan dasar 

dalam merumuskan strategi, yaitu:28 

1. Menjelaskan dan mengintepretasikan masa sekarang dan masa depan 

2. Strategi sebagai arahan dalam menentukan perencanaan 

3. Strategi pada keunggulan kompetitif, bukan hanya mempertimbangkan untung 

keuangan 

4. Diaplikasikan dari atas ke bawah 

5. Mempunyai orientasi eksternal 

6. Merencanakan strategi pada jangka waktu yang panjang 

                                                           
26 M.W Azizy, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Budaya Religius Di Madrasah Ibtida’iyah 

Aklamin Poncokusumo Kabupaten Malang,” Skripsi UIN Malang 15, no. 1 (2024): 37–48. 
27 Eris Juliansyah, “Strategi Pengembangan Sumber Daya Perusahaan Dalam Meningkatkan Kinerja 

PDAM Kabupaten Sukabumi,” Jurnal Ekonomak 3, no. 2 (2017): 19–37. 
28 Pena Persada and Opan Arifudin, “Manajemen Strategik Teori Dan Implementasi” (Center for Open 

Science, 2020). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi adalah 

sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir.29 Strategi menjadi langkah 

mengambil keputusan yang didasarkan rumusan perencanaan untuk dapat 

diimplementasikan secara efektif. 

Adapun terdapat empat manfaat strategi yang diungkapkan Mintzberg, yaitu:30 

1. Rencana adalah suatu rute yang diinginkan secara sadar untuk bertindak 

2. Pola adalah suatu sequence of action 

3. Position adalah suatu cara menempatkan organisasi dalam lingkungan 

4. Prespektif adalah suatu gaya yang terintegrasi untuk melihat dunia  

Manfaat strategi ini dapat dipahami dari berbagai prespektif yang mana memberikan 

kontribusi penting untuk pengembangan dalam sebuah organisasi.  

Mencapai tujuan manfaat strategi tersebut harus mempunyai pengelolaan 

organisasi yang baik. Hal ini tertuang pada manajemen strategi, seperti yang dikemukakan 

Fred R. David “Strategi management can be defined as the art and science of formulating, 

implementing and evaluating cross-functional decisions that enable an organization to 

achieve is objectives” menerangkan bahwa proses manajemen strategi terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu merancang strategi, mengimplementasikan strategi dan mengevaluasi 

strategi.31 Sebagai penyempurna strategi dapat dilihat dari identifikasi tiga proses tersebut. 

1. Perencanaan/Formulasi Strategi 

Perencanaan strategi merupakan langka awal dalam proses pengembangan 

strategi yang dirumuskan untuk mencapai tujuan jangka panjang dan pendek. Seperti 

pendapat Koontz yang menyatakan bahwa “Planning is decision making: it involves 

seleting the coures of action that a company other enterprise and every departement 

                                                           
29 Ahmad Rusdiana, “Manajemen Strategik,” 2020, 1–301. 
30 Henry Mintzberg, Mintzberg on Management: Inside Our Strange World of Organizations (Simon and 

Schuster, 1989). 
31 Fred R David, Strategic Management: Concepts and Cases 1986, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 

2019.  
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of it, will follow” berarti perencanaan adalah pengambilan keputusan yang mencakup 

semua kegiatan yang akan dilaksanakan oleh organisasi untuk menjadikan organisasi 

yang kuat dan bertahan lama maka dilakukan suatu perencanaan yang matang.32 

Perencanaan ini dapat mengahasilkan perubahan dengan pertimbangan 

visoner dan waktu yang bertahap sampai tujuan. Seperti yang didefinisikan Charles 

E. Lindblom yang mana mengembangkan konsep “incrementalism” atau perencanaan 

bertahap, menurutnya perencanaan bukan proses yang dilakukan terencana tetapi 

merupakan serangkaian keputusan untuk menanggapi masalah spesifik yang ada 

kemudian menghasilkan perubahan bertahap.33 Perencanaan yang benar akan 

mewujudkan hasil sesuai tujuan. Seperti yang tertera pada hadits: 

هؤمِنينَ  أَبي حَف ص   عهمَرَ  ب نِ  الَخطَّابِ  رَضيَ  الله  عن هه  قاَلَ: سَِ ع ته  رَسهولَ  اللِ  صَلَّى الله  عَلَي هِ  
عَن   أمَِيرِ  الم

رَتههه   لهِِ  فَهِج  رَتههه  إِلِ  اللِ  وَرَسهو  رئِ   مَا نَ وَى، فَمَن    كَانَت   هِج  اَ لِكهل ِ  ام  اَ الَأع مَاله  بِالنِ يَّاتِ،وَإِنََّّ : إِنََّّ وَسَلَّمَ  يَ قهو له
رَتههه   إِلَ  مَا هَاجَرَ  إلِيَ هِ  رَأةَ   يَ ن كِحههَا، فَهِج  ب ههَا، أوَ   ام  ن   يَا يهصِي   رَتههه  لِده لهِِ، وَمَن    كَانَت   هِج   إِلَ  اللِ  وَرَسهو 

 

 

Artinya: Dari Amirul Mu’minin Abu Hafsh (Umar bin Khottob) berkata: “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Amalan-amalan itu hanyalah tergantung pada 

niatnya. Dan setiap orang itu hanyalah akan dibalas berdasarkan apa yang ia niatkan. 

Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun barang siapa yang hijrahnya untuk mendapatkan 

dunia atau seorang wanita ynag ingin ia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang ia 

niatkan tersebut. “ (H.R Bukhori dan Muslim).34 

 

Hadits tersebut bisa dipahami bahwa segala sesuatu itu tergantung daripada 

niat awalnya, niat ini menjadi bentuk ikhtiar seseorang untuk mendapatkan sesuatu 

yang diharapkan dan buah dari usaha itu akan mengahsilkan apapun sesuai dengan 

prasangka yang telah diniatkan. Mencapai tujuan yang diharapkan sangat perlu adanya 

                                                           
32 Harold Koontz, Cyril O’Donnell, and Heinz Weihrich, Essentials of Management, vol. 18 (McGraw-

Hill New York, 1986). 
33 Lindblom Charles, “The Science of Muddling Through,” Public Administration Review 19, no. 2 

(1959): 79–88. 
34 Hadits Arbain. https://haditsarbain.com/hadits/amalan-bergantung-pada-niat/. Diakses tanggal 18 

Oktober 2024. 

https://haditsarbain.com/hadits/amalan-bergantung-pada-niat/
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langkah perencanaan yang tepat dan matang karena apa yang diusahakan dengan 

sungguh-sungguh akan berhasil. 

Terdapat teori mengenai proses perencanaan berdasarkan pendapat Berry 

dalam Mahi dan Trigunarso yakni imeliputi tujuh tahap, sebagai berikut:35 

a. Diagnosis masalah 

Perencanaan dimulai dengan ketidakpuasan terhadap keadaan saat ini, yang 

diikuti dengan masalah yang muncul dan muncul. Tidak akan ada kebutuhan dan 

tindakan jika tidak ada masalah atau isu. Diagnosis masalah bergantung pada 

gambaran keadaan yang diinginkan, yang berfungsi sebagai tujuan. Salah satu 

tujuan dari pendefinisian masalah adalah untuk menemukan cara untuk 

menyelesaikan berbagai masalah.  

b. Perumusan tujuan  

Tujuan berhubungan dengan definisi masalah, pendefinisian masalah sangatlah 

penting. Masalah dapat dijelaskan dengan jelas, tujuan juga dapat dijelaskan 

dengan jelas. Salah satu tantangan terbesar dalam perencanaan adalah 

menerjemahkan tujuan yang tidak jelas dan tidak selaras dengan tujuan 

operasional. Sebelum membuat rencana untuk mencapai tujuan jangka pendek 

atau jangka panjang, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu. 

c. Proyeksi dan perkiraan 

Definisi perencanaan merupakan orientasi masa depan yang sangat ditekankan. 

Prediksi sangat penting untuk menyiarkan dan menentukan alternatif. Evaluasi 

tidak dapat dilakukan tanpa memproyeksikan bagaimana berbagai alternatif akan 

berdampak pada situasi di masa depan. Proyeksi dan perkiraan sangat bergantung 

pada data dan informasi yang kita miliki, serta fenomena yang dianalisis. 

                                                           
35 Ir Ali Kabul Mahi, Sri Indra Trigunarso, and M Kes SKM, Perencanaan Pembangunan Daerah Teori 

Dan Aplikasi (Kencana, 2017). 
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d. Pengembangan alternatif 

Suatu rencana yang baik tidak akan terlepas dari serangkaian pilihan. Proses 

perencanaan sering kali mengabaikan tahap pengembangan pilihan, padahal tahap 

ini sangat mempengaruhi kualitas keputusan akhir karena keputusan tersebut 

berasal dari rangkaian pilihan yang dipilih dalam rencana. 

e. Analisis Kelayakan 

Setiap pilihan yang telah ditanyakan melalui analisis kelayakan, apabila 

hambatan dalam pelaksanaan telah dipertimbangkan terlebih dahulu, hambatan 

tersebut dapat dengan mudah diidentifikasi.  

f. Evaluasi 

Saat perencana memiliki pilihan yang diperkirakan dapat diterapkan, tahap 

evaluasi dimulai. Situasi di mana hanya ada satu opsi, seseorang harus membuat 

keputusan yang berarti melanjutkan rangkaian tindakan yang disarankan atau 

tidak melakukan apa-apa sama sekali. Efisiensi adalah kriteria yang sering 

digunakan. 

g. Implementasi 

Perencanaan yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

dalam strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi 

alih bentuk ini memperhatikan prosedur kebijakan yang berlaku. Sesuai yang ada pada 

indikator rencana strategi Kementerian Agama 2020-2024 yaitu menguatkan 

pendidikan tinggi yang berkualitas, mencapainya dimulai dengan peningkatan mutu 

dosen.36 Pengajar yang berkompeten akan memberikan teladan yang baik untuk 

mahasiswanya, dengan itu akan tercipta pendidikan yang berkualitas. Terlebih pada 

                                                           
36 Kementerian Agama RI, “Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024,” Menteri Agama 

Republik Indonesia, 2020, 1–309, 

https://bali.kemenag.go.id/uploads/media/2020/07/RENSTRA_KEMENAG_2020-2024.pdf. 
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perguruan tinggi alih bentuk terdapat standar kualifikasi dosen yang harus dipenuhi 

sesuai ketentuan. 

Perencanaan ini terfokus pada peningkatan mutu dosen pada perguruan tinggi 

yang berubah kelembagaan dari institut ke universitas. Adapun perubahan bentuk ini 

mempunyai persyaratan kualifikasi yang diatur pada Peraturan Menteri Agama No.13 

Tahun 2024, sebagai berikut:37 

 

Tabel 2.1 Kualifikasi Minimum Pendidikan Dosen 
 

 

 

No 

Kualifikasi Perubahan Bentuk 

Pendidikan Akademi ke 

Sekolah Tinggi 

Sekolah Tinggi ke 

Institut 

Institut ke 

Universitas 

1. Magister 20 orang 40 orang 60 orang 

2. Doktor - 8 orang 12 orang 

 

Tabel 2.2 Kualifikasi Minimum Kepangkatan Akademik Dosen 
 

 

 

No 

Kualifikasi Perubahan Bentuk 

Dosen Akademi ke 

Sekolah Tinggi 

Sekolah Tinggi ke 

Institut 

Institut ke 

Universitas 

1. Lektor 6 orang 12 orang 16 orang 

2. Lektor Kepala - 6 orang 8 orang 

3. Guru Besar - - 4 orang 

 
 

Strategi awal dengan perencanaan bertujuan untuk membantu mewujudkan 

tujuan peningkatan mutu dosen dengan mencapai standar kebijakan. Terutama pada 

perguruan tinggi yang berubah bentuk kelembagaan dari institut ke universitas harus 

memenuhi persyaratan kualifikasi minimum dosen tersebut. 

 

 

 

 

 

                                                           
37 “PMA No. 13 Tahun 2024 Tentang Pendirian, Perubahan Dan Pembubaran PTKN.” 
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2. Implementasi Strategi 

iPada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Implementasi mempunyai arti 

peneran atau pelaksanaan. Artinya implementasi adalah penerapan konsep 

perencanaan untuk mencapai tujuan kegiatan yang dilakukan secara sistematis. 

Pelaksanaan berasal dari bahasa arab “At-taujih” yang bermakna mengarahkan dan 

menggerakan. Sebagaimana ifirman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 213: 

] 

حِدَةً  أهمَّةً  ٱلنَّاسه  كَانَ  ق ِ  ٱل كِتََٰبَ  مَعَههمه  وَأنَزَلَ  وَمهنذِريِنَ  مهبَشِ ريِنَ  نَ  ٱلنَّبِِ ۦ ٱللَّّه  فَ بَ عَثَ  وََٰ كهمَ   بٱِلحَ  َ  ليَِح  بَين   
تَ لَفهوا   فِيمَا ٱلنَّاسِ  فِيه ٱخ   

 

Artinya: “Manusia itu (dahulunya) umat yang satu (dalam ketauhidan). 

(Setelah timbul perselisihan,) lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan 

kabar gembira dan peringatan. Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang 

mengandung kebenaran untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara 

yang mereka perselisihkan”. (Q.S Al-Baqarah: 213)38 

  

Ayat tersebut Alalh mengutus para nabi untuk membimbing umat-Nya dalam 

jalan yang benar. Hal ini menjadi teladan bagi para pemimpin untuk mengarahkan 

pengikutnya mencapai tujuan yang bermanfaat. Implementasinya bisa melalui 

penghargaan yang diberikan pada pekerja sebagai bentuk pujian atau bonus atas tugas 

yang telah diselesaikan. Pekerja akan merasa dihargai dan percaya diri dalam bekerja 

lalu mendorong semangat bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

Implementasi merupakan proses yang bertujuan memastikan tercapainya suatu 

kebijakan untuk menghasilkan karya yang praktis. Implementasi merupakan ide, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan sehingga memberikan dampak, baik 

berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap.39 Adanya sebuah aksi dan hasil ini 

menjadi bukti berhasilnya suatu perencanaan sebelumnya. Satu tujuan dengan Hunger 

                                                           
38 Tafsirq. https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-213. Diakses 18 Okober 2024. 
39 Sipuan Sipuan et al., “Perencanaan, Implementasi, Dan Evaluasi Profesi,” Aksara: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Nonformal 9, no. 1 (2023): 373–84. 

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-213
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dan Wheelen, menyatakan bahwan implementasi strategi adalah suatu proses 

manajemen penerapan strategi dan kebijakan melalui pengembangan program, 

anggaran dan prosedur.40 Implementasi strategi ini sebuah pelaksanaan menggunakan 

formulasi untuk membawa pada perubahan yang lebih baik dari suatu tatanan 

organisasi. 

Terdapat pendapat Sinonsayang dan Minahasa yang dikutip pada jurnal 

kolaborasi Sirajuddin, Zulkarnain dan Suradi menjelaskan bahwa implementasi 

adalah serangkaian pelaksanaan kegiatan untuk menetapkan kebijakan publik 

sehingga mencapai hasil seperti yang diharapkan.41 Hal ini selaras dengan pandangan 

Randall B. Ripley dan Grace A. Franklin yang dijelaskan bahwa implementasi 

merupakan tahap setelah undang-undang atau kebijakan ditetapkan yang melibatkan 

tiga komponen penting pendukung, yaitu:42 

a. Penetapan kebijakan 

b. Otoritas Program 

c. Hasil Pencapaian 

d. Manfaat Strategi 

Teori tersebut menunjukkan  bahwa tahap implementasi bukan hanya terkait 

prosedur, tetapi lebih untuk mencapai tindakan nyata dalam operasional kebijkan dan 

dapat berdampak bagi sekitar. 

                                                           
40 J David Hunger, Essentials of Strategic Management (Pearson Education Limited, 2011). 
41 Sipuan et al., “Perencanaan, Implementasi, Dan Evaluasi Profesi.” 
42 R B Ripley and G A Franklin, Policy Implementation and Bureaucracy (Brooks/Cole, 1986), 

https://books.google.co.id/books?id=C6HZAAAAMAAJ. 
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Bagian dari implementasi diatas terdapat sebuah tujuan yang ingin dicapai dari 

suatu strategi. Implementasi tidak berjalan manual namun juga dipengaruhi esensi 

objek tujuan itu sendiri. Tujuan implementasi atau pelaksanaan, yaitu:43 

a. Membuat perencanaan yang matang untuk tujuan umum dari implementasi 

b. Mengontrol perencanaan atau kebijakan yang dilaksanakan 

c. Mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai kebijakan 

d. Mengevaluasi keefektifan rencana sebagai bahan peningkatan kualitas 

Kesimpulan dari berbagai teori, implementasi adalah salah satu bagian proses 

penting untuk terciptanya suatu gagasan. Secara mendasar berarti  sebuah upaya untuk 

mencapai hasil yang telah ditetapkan melalui tujuan tertentu sampai tercapai 

pelaksanaan kebijakan. Oleh karena itu dalam langka mengimplementasikan strategi 

perlu menampilkan keefektifan sebagai bekal kesiapan di lapangan guna mendapatkan 

hasil yang nyata dan totalitas. 

Implementasi yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

dalam strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi 

alih bentuk ini menekankan bahwa pelaksanaan harus sesuai regulasi, mempunyai 

struktur pelaksanaan yang jelas, memberikan hasil terukur dan berdampak positif. 

Mencapai hasil yang maksimal perguruan tinggi alih status didukung juga dengan 

perubahan satuan kerja Badan Layanan Umum (BLU). Perguruan tinggi tidak hanya 

berubah dari segi bentuk kelembagaan saja tetapi juga dituntut untuk lebih 

meningkatkan pola dan komponen manajemennya termasuk dalam pengelolaan 

keuangan yaitu dengan perubahan dari satuan kerja biasa menjadi BLU. 

                                                           
43 Sarah Khairunnisa, “Implementasi Aplikasi Haji Pintar Untuk Mempermudah Pelayanan Pendaftaran 

Haji Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasuruan” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2024). 
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Badan Layanan Umum (BLU) memiliki keterkaitan erat dan berpengaruh 

dalam implementasi startegi peningkatan mutu dosen. Perguruan tinggi yang satuan 

kerjanya BLU memilki fleksibilitas anggaran dan layanan publik, dengan itu dapat 

mendukung pelaksanaan program peningkatan mutu dosen lebih adaptif karena dapat 

menyesuaikan layanan yang dibutuhkan.44 

Implementasi strategi peningkatan mutu dosen terdapat pada program 

sertifikasi dosen dan jabatan fungsional. Sesuai Keputusan Dirjen Pendis No.5177 

Tahun 2024 tentang pedoman sertifikasi dosen bahwa program ini merupakan upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui sertifikasi agar dosen memenuhi 

kualifikasi, kompetensi serta integritas sesuai dengan standar pendidikan nasional. 

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam sertifikasi dosen, yaitu:45 

a. Strategi sertifikasi 

1) Penilaian Internal (Empirikal, Persepsional, Personal; 

2) Penilaian Eksternal. 

b. Mekanisme penilaian 

1) Penilaian Persepsional; 

2) Deskripsi Diri; 

3) Penyusunan Deskripsi Diri; 

4) Lembar Pengesahan. 

c. Persyaratan dan pengajuan calon peserta sertifikasi dosen 

1) Calon peserta sertifikasi memenuhi persyaratan 

a) Eligibel pada PD-DIKTI; 

b) Memiliki kualifikasi akademik sekurang-kurangnya S2/Setara; 

                                                           
44 Kemenkeu RI, “Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 129/Pmk.05/2020 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum.” 
45 Indonesia, “Pedoman Sertifikasi Dosen 2024.” 
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c) Memiliki NIDN atau NIDK bagi dokter pendidik klinis penuh waktu 

atau memiliki NIDK bagi dosen paruh waktu; 

d) Memiliki masa kerja sebagai dosen sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun 

secara berturut-turut Terhitung Mulai Tanggal (TMT) pengangkatan 

pertama dalam jabatan fungsional dosen; 

e) Memenuhi Beban Kerja Dosen (BKD) 2 (dua) tahun secara berturut-

turut yang dibuktikan dengan laporan kinerja atau L-BKD; 

f) Memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya Asisten Ahli; 

g) Memiliki pangkat atau golongan-ruang atau Surat Keputusan 

Inpassing/penyetaraan dari pejabat yang berwenang (bagi dosen non 

PNS); 

h) Memiliki sertifikat Bahasa Inggris atau Bahasa Arab yang masih 

berlakundan/atau berlaku paling lama 2 (dua) tahun pada saat 

dilaksanakannya verifikasi data calon peserta; 

i) Memiliki sertifikat Program Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula 

(PKDP) 

2) Pengajuan calon peserta dilakukan oleh Pimpinan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam atau Pimpinan Kopertais setelah dilakukan verifikasi 

terhadap keabsahan data dosen sesuai ketentuan yang dibuktikan surat 

pernyataan kebenaran data. 

d. Pembiayaan 

1) Pembiayaan pelaksanaan Serdos terdiri atas komponen biaya yaitu persiapan, 

perencanaan dan pengembangan, pelaksanaan dan monitoring, evaluasi, serta 

pelaporan. Pembiayaan pelaksanaan Serdos untuk dosen di bawah 
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Kementerian Agama dibebankan pada DIPA Ditjen Pendis atau sumber 

lainnya. 

2) Pembiayaan tunjangan Serdos mengacu Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

164/PMK/2010 tentang Tata Cara Pembayaran Tunjangan Profesi Guru dan 

Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, Tunjangan Kehormatan Profesor 

dan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7213 tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen dan 

Tunjangan Kehormatan Guru Besar (Profesor) pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam atau ketentuan yang berlaku lainnya. 

Program jabatan fungsional merupakan jenjang karir dari seorang dosen. Hal 

yang harus diperhatikan sesuai pada Keputusan Menteri Agama No.828 Tahun 2024, 

sebagai berikut:46 

a. Pemenuhan Angka Kredit Kumulatif 

1) Angka Kredit Kumulatif merupakan akumulasi nilai angka kredit yang harus 

dicapai oleh Dosen sebagai salah satu syarat kenaikan pangkat dan jabatan 

akademik. 

2) Ketentuan nilai dasar dan koefisien angka kredit pada setiap pangkat dan 

jenjang Jabatan Akademik Dosen serta angka kredit kumulatif pada setiap 

kenaikan jenjang Jabatan Akademik Dosen. 

3) Dalam hal Dosen memperoleh ijazah pendidikan formal yang lebih tinggi, 

diberikan tambahan angka kredit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari 

angka kredit kumulatif kenaikan pangkat sesuai dengan jenjangnya untuk 1 

(satu) kali penilaian. 

                                                           
46 “KMA 828 2024 -Tentang-Pedoman-Pembinaan-Dan-Pengembangan-Profesi-Dan-Karier-Jabatan-

Fungsional-Dosen-Rumpun-Ilmu-Agamapdf.Pdf.” 



29 
 

 
 

4) Tumbuhan angka kredit ini hanya diberikan bagi Dosen dengan predikat 

kinerja paling rendah baik. 

5) Kelebihan angka kredit kumulatif kenaikan pangkat dapat diperhitungkan 

kembali untuk kenaikan pangkat selanjutnya sepanjang dalam jenjang 

jabatan akademik yang sama. 

6) Dalam hal Predikat Kinerja diperoleh melalui evaluasi kinerja yang 

dilaksanakan secara periodik dan tahunan, konversi predikat kinerja ke dalam 

angka kredit dapat dihitung secara proporsional berdasarkan periode 

penilaian yang berjalan sepanjang terpenuhi ekspektasi. Konversi predikat 

kinerja ke dalam angka kredit. 

b. Kesesuaian Pangkat dan Jabatan Akademik 

1) Dalam hal Dosen telah memenuhi angka kredit kumulatif untuk knaikan 

pangkat bersamaan dengan kenaikan jenjang jabatan akademik, dilakukan 

kenaikan jenjang jabatan akademik terlebih dahulu, dan dengan angka kredit 

yang sama diusulkan kenaikan pangkat. 

2) Dalam hal belum tersedia lowongan pada jenjang jabatan akademik tersebut, 

Dosen yang telah memenuhi angka kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat 

dapat diberikan kenaikan pangkat satu tingkat lebih tinggi. Dosen tersebut 

melaksanakan tugas jabatan akademik sesuai dengan jenjang jabatan 

akademik yang diduduki. 

3) Kelebihan angka kredit kumulatif kenaikan pangkat dapat diperhitungkan 

kembali untuk kenaikan pangkat selanjutnya sepanjang dalam jenjang yang 

sama. 

4) Dosen yang telah mencapai suatu jenjang jabatan akademik di mana pangkat 

dan golongan saat ini masih di bawah jenjang jabatan akademiknya, Dosen 
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tersebut dapat mengajukan kenaikan pangkat dan golongan secara bertahap 

sampai dengan pangkat dan golongan tertinggi sesuai dengan angka 

kreditnya. 

c. Tata Cara Pengusulan dan Penilaian Usulan Kenaikan Jabatan Akademik 

1) Pemenuhan persyaratan: 

a) Pindai ijazah asli tertinggi rumpun ilmu agama; 

b) Pindai disertasi untuk usulan kenaikan ke Profesor dan pindai 

tesis/disertasi untuk usulan kenaikan ke Lektor Kepala, pindai keputusan 

asli pengangkatan sebagai calon PNS atau keputusan asli pengangkatan 

sebagai Dosen Tetap bagi Dosen non-PNS; 

c) Pindai keputusan aali pengangkatan sebagai PNS; 

d) Pindai sertifikat pendidik asli; 

e) Pindai keputusan asli pengangkatan pangkat terakhir bagi Dosen PNS; 

f) Pindai keputusan asli pengangkatan pangkat terakhir bagi Dosen PNS; 

g) Pindai keputusan asli pengangkatan dalam jabatan akademik terakhir; 

h) Pindai keputusan asli penetapan angka kredit integrasi bagi Dosen PNS; 

i) Pindai keputusan asli angka kredit konversi bagi Dosen PNS; 

j) Pindai rekapitulasi asli angka kredit dalam Daftar Usulan Penilaian 

Angka Kredit bagi Dosen non-PNS;  

k) Pindai laporan kinerja Dosen 4 (empat) semester terakhir; 

l) Pindai surat pernyataan keabsahan karya ilmiah; 

m) Pindai file pdf. bahan paparan bagi usulan kenaikan jabatan akademik 

profesor; 

n) Pindai file dokumen syarat tambahan bagi usulan kenaikan jabatan 

profesor; 
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o) Pindai file pdf. peta Jabatan Akademik Dosen; 

p) Pindai berita acara persetujuan tim komite integritas akademik sesuai 

dengan Format 11 dan daftar hadir; 

q) Pindai berita acara persetujuan Senat sesuai dengan Format 13 dan daftar 

hadir; 

r) Pindai surat pengantar Rektor/Ketua perguruan tinggi bagi Dosen 

perguruan tinggi keagamaan. 

2) Pemenuhan Bahan Presentasi dan Wawancara 

a) Pernyataan penelitian, yang merangkum secara singkat pekerjaan 

penelitian yang telah dicapai dan menjabarkan tujuan penelitian di masa 

depan setelah menduduki jabatan profesor; 

b) Pernyataan pengajaran, yang membahas filosofi dan praktik terkait 

dengan pengajaran dan bimbingan sarjana dan pascasarjana, metode 

pengajaran yang telah dilaksanakan dan terbukti efektif, apa yang perlu 

ditingkatkan, dan apa yang ingin dicapai pada perkuliahan mendatang 

setelah menduduki jabatan profesor;  

c) Pernyataan pengajaran dan pernyataan penelitian dibuat. 

3) Mekanisme pengajuan usulan kenaikan jenjang jabatan akademik asisten ahli 

dan lektor diatur oleh Rektor/Ketua perguruan tinggi keagamaan. 

4) Mekanisme pengajuan usulan kenaikan jenjang jabatan akademik lektor 

kepala dan profesor dengan ketentuan: 

a) Pengajuan Usulan Kenaikan Jabatan Akademik 

Operator perguruan tinggi mengunggah dokumen usulan (Promotion 

Dossier) kenaikan Jabatan Akademik Dosen pada sistem aplikasi 

layanan kenaikan jabatan Dosen rumpun ilmu agama. 



32 
 

 
 

b) Verifikasi Berkas Usulan Kenaikan Jabatan Akademik Dosen Verifikasi 

dan validasi berkas usulan kenaikan Jabatan Akademik Dosen dilakukan 

oleh operator pada Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam. 

c) Penugasan Asesor Pemeriksa Substansi Usulan Kenaikan Jabatan Calon 

Profesor 

d) Penugasan Tim Asesor Pelaksanaan Presentasi dan Wawancara Calon 

Profesor. 

d. Tata Cara Penetapan Keputusan Kenaikan Jabatan Akademik 

1) Kementerian mengeluarkan hasil uji kompetensi kenaikan jabatan akademik 

dalam bentuk rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan yang ditandatangani 

oleh Direktur Jenderal Pendidikan Islam untuk jenjang Lektor Kepala dan 

Profesor. Bentuk rekomendasi kelayakan kenaikan jabatan. 

2) Menteri menerbitkan Keputusan Kenaikan Jabatan Akademik Dosen. 

3) Alur proses pengusulan, penilaian dan penetapan jabatan akademik 

dilaksanakan. 

e. Kriteria Artikel Jurnal Ilmiah 

1) Artikel Jurnal Ilmiah 

Persyaratan khusus kenaikan Jabatan Akademik Dosen wajib dipenuhi 

dengan artikel jurnal ilmiah yaitu artikel yang memenuhi mutu proses 

penelitian dan mutu proses penerbitan dengan memperhatikan kaidah ilmiah, 

etika akademik, standar proses penelitian, standar proses penerbitan dan 

memiliki dampak nyata dan kebermanfaatan terhadap masyarakat 

2) Karya Ilmiah Syarat Khusus Kenaikan Jabatan Akademik 
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 Karya ilmiah syarat khusus adalah Karya ilmiah sebagai syarat utama (syarat 

khusus) menduduki jenjang Jabatan akademik tertentu yang terbit pada jurnal 

yang terindeks. Karya ilmiah yang digunakan untuk pemenuhan syarat 

khusus kenaikan jabatan akademik ke Lektor Kepala dan Profesor tidak 

boleh dipenuhi dengan karya ilmiah yang diterbitkan oleh perguruan tinggi 

pengusul dan/atau pengusul sebagai salah satu editor. Karya ilmiah yang 

diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal 

internasional bereputasi selama pendidikan sekolah (tugas/izin belajar 

magister dan/atau doktor) yang merupakan sintesis/pengembangan dari 

disertasi/thesis tidak dapat digunakan untuk pemenuhan syarat khusus. Jurnal 

yang menerapkan praktek predatory dan jurnal ilmiah yang laman webnya 

palsu atau kloning juga tidak dapat digunakan untuk pemenuhan syarat 

khusus kenaikan jabatan akademik. 

3) Klasifikasi Jurnal Ilmiah 

Proses penilaian karya ilmiah dalam Jabatan Akademik Dosen, jurnal ilmiah 

dibedakan jurnal ilmiah nasional, jurnal ilmiah nasional terakreditasi, jurnal 

ilmiah internasional dan jurnal ilmiah internasional bereputasi. 

4) Jurnal ilmiah nasional yang selanjutnya disebut jurnal nasional merupakan 

majalah ilmiah yang memenuhi kriteria: 

a) Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 

akademik; 

b) Memiliki ISSN; 

c) Memiliki terbitan versi daring (online); 

d) Bertujuan menampung/mengomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah 

dan/atau konsep ilmiah berkenaan disiplin ilmu tertentu; 
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e) Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mempunyai disiplin-

disiplin keilmuan yang relevan; 

f) Diterbitkan oleh penerbit/badan ilmiah/organisasi profesi/organisasi 

keilmuan/perguruan tinggi dengan unit-unitnya; 

g) Menggunakan bahasa Indonesia dan/atau bahasa Inggris dengan abstrak 

dalam bahasa Indonesia dan/atau bahasa Inggris; 

h) Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari paling sedikit 2 (dua) 

institusi yang berbeda;  

i) Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri atas para ahli dalam 

bidangnya dan berasal dari paling sedikit 2 (dua) institusi yang berbeda. 

f. Jurnal ilmiah nasional terakreditasi yang selanjutnya disebut jurnal 

nasional terakreditasi merupakan majalah ilmiah yang memenuhi 

kriteria sebagai jurnal nasional dan mendapat status terakreditasi dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan 

masa berlaku hasil akreditasi yang sesuai. 

g. Jurnal internasional harus memenuhi kriteria: 

1) karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan 

etika akademik; 

2) Memiliki ISSN; 

3) Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, 

Rusia, Spanyol, dan Tiongkok); 

4) Memiliki terbitan versi online; 

5) Dewan redaksi (editorial board) merupakan pakar di bidangnya paling sedikit 

berasal dari 4 (empat) negara; 
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6) Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit 

penulisnya berasal dari 2 (dua) negara; 

7) Alamat jurnal dapat ditelusuri secara daring; 

8) Editor boards dari jurnal dapat ditelusuri secara daring dan tidak ada 

perbedaan antara editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi daring; 

9) Proses reviu dilakukan dengan baik dan benar; 

10)  Jumlah artikel setiap penerbitan wajar dan tata letak tampilan setiap terbitan  

tidak berubah; 

11)  Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi atau jurnal 

meragukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Islam atau tidak terdapat pada 

daftar jurnal/penerbit kategori yang diragukan; 

12)  Pada saat dinilai oleh tim penilai baik di perguruan tinggi maupun di pusat, 

jurnal tidak dinyatakan cancelled atau discontinued oleh lembaga indeksasi; 

13)  Diterbitkan oleh perguruan tinggi atau penerbit (publisher) kredibel atau 

asosiasi profesi internasional bereputasi, dan terindeks oleh basis data 

internasional yang bereputasi (contoh Web of Science dan Scopus) dengan 

nilai SJR jurnal bernilai sama atau kurang dari 0,10 atau memiliki JIF Wos 

kurang dari 0,05. Nilai SJR/JIF base line ini ditetapkan sama untuk bidang 

keilmuan dalam rumpun ilmu agama bagi usulan kenaikan Jabatan Akademik 

Dosen secara reguler. 

h. Jurnal internasional bereputasi merupakan jurnal yang memenuhi kriteria 

sebagaimana dimaksud pada angka 6 huruf a sampai dengan huruf 1, dengan 

indikator: 

1) Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia atau perguruan tinggi atau 

penerbit (publisher) kredibel;  
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2) Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh 

Kementerian Agama (contoh Web of Science dan/atau Scopus) dengan nilai 

SJR jurnal di atas 0,10 atau memiliki JIF WOS paling sedikit 0,05. Nilai 

SJR/JIF base line ini ditetapkan sama untuk bidang keilmuan dalam rumpun 

ilmu agama bagi pemenuhan persyaratan khusus usulan kenaikan Jabatan 

Akademik Dosen. 

i. Kriteria Kepenulisan yang Sah 

1) Penulis setuju dan mengakui terlibat dalam penulisan; 

2) Penulis memberikan kontribusi intelektual atau ilmiah yang signifikan 

terhadap artikel yang ditulis. 

 

3. Evaluasi Strategi 

Secara umum evaluasi memiliki arti yang disamakan dengan penilaian dan 

perkiraan untuk menyatakan analisis program dalam bentuk nilai. Dikemukakan oleh 

Stufflebeam dan Coryn tentang definisi evaluasi “evaluation is the process of 

determining the merit, worth and value of things and evaluation are the product of the 

process”. Evaluasi adalah suatu proses menentukan manfaat, harga, dan nilai dari 

sesuatu, dan evaluasi adalah produk dari proses tersebut.47 Evaluasi berkontribusi 

besar dalam mendapatkan nilai pencapaian tujuan yang mana juga berpengaruh 

tentang keberlanjutan program, akankah dipertahankan atau diberhentikan. 

Evaluasi adalah tahapan koreksi secara objektif dari perencanaan dan 

implementasi strategi yang telah dilaksanakan. Proses ini menjadi penentuan tolak 

ukur keberhasilan sejauh mana tujuan tercapai. Pada dasarnya evaluasi merupakan 

sebuah cara screening terhadap implementasi yang digunakan untuk prediksi, 

                                                           
47 Daniel L Stufflebeam and Chris L S Coryn, Evaluation Theory, Models, and Applications (John Wiley 

& Sons, 2014). 



37 
 

 
 

pengawasan, perhitungan pelaksanaan program selanjutnya agar menjadi lebih baik. 

Hasil evaluasi yang dimaksud sebagai umpan balik terhadap perencanaan yang akan 

dilakukan di masa yang akan datang.48 Adanya evaluasi menjadikan peluang baru 

untuk mengembangkan keberhasilan tujuan. Adapun evaluasi juga sebagai transparasi 

untuk klarifikasi dan kritik mengenai nilai dasar, penentuan tujuan dan sasaran. Hal 

ini termaktub secara menyirat pada hadits berikut: 

صلى الله عليه وسلم اللَِّّ  رَسهوله  قاَلَ  :قاَلَ  عَن هه، اللَّّه  رَضِيَ  ب هريَ دَةَ  عَن       
تهكهم   كهن ته  تهكهم   فَ زهورهوهَا، ال قهبهورِ، زيَِارةَِ  عَن   نََيَ   مَا فأََم سِكهوا ثَلَاث فَ و ق الَأضَاحِي لحههومِ  عَن   وَنََيَ    

تهكهم   لَكهم   بَداَ  ربَهوا سِقَاء   في  إِلاَّ  النَّبِيذِ  عَنِ  وَنََيَ   قِيَة في  فاَش  ربَهوا وَلاَ  كهلِ هَا الَأس  مهس كِ  تَش   
 

Artinya: iDari Buraidah ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Aku telah 

melarang kalian untuk ziarah kubur, maka sekarang ziaralah kubur, dan aku pernah 

melarang kalian memakan daging kurban lebih dari tiga hari, maka simpanlah apa 

yang kalian kehendaki dari daging-danging tersebut, dan aku pernah melarang kalian 

nabidz (minuman yang terbuat dari anggur) kecuali yang terdapat dalam tempat 

minum, maka minumlah yang ada dalam semua tempat minum dan janganlah kalian 

minum sesuatu yang memabukkan. (HR. Muslim)49 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah pernah memberikan suatu 

perintah melarang akan suatu hal pada kaumnya, yang mana selanjutnya beliau 

meralat/merubah tersebut menjadi mubah. Hal ini terdapat suatu bentuk evaluasi yang 

menjadikan adanya perubahan, tak lain perintah perubahan ini merupakan  evaluasi 

pada arah menuju hukum yang lebih benar. Masuk dalam konteks evaluasi strategi 

menjadi kesamaan yang hakikatnya evaluasi dalam suatu program penting dilakukan 

untuk penilaian yang lebih baik ke depannya. 

                                                           
48 Dian Suluh Kusuma Dewi, Buku Ajar Kebijakan Publik, UM Jakarta Press, 2019. 
49 Ilmu Islam, “HR. Muslim,” 18 Oktober 2024, https://ilmuislam.id/hadits/27585/hadits-muslim-nomor-

3651. 
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Purwanto dan Suparman menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses penerapan 

metode ilmiah untuk mengumpulkan informasi yang valid dan dapat diandalkan. 

Belaiu juga mendeskripsikan prinsip dasar evaluasi, diantaranya:50 

a. Sistematis 

b. Terintegrasi dengan semua aspek program yang dieavaluasi 

c. Penggunaan standar tertentu 

d. Identifikasi sumber kesalahan dalam berbagai komponen 

e. Proses pengumpulan data yang akurat 

f. Kehandalan individu yang dievaluasi 

Diperoleh kesimpulan bahwa evaluasi strategi ini merupakan serangkaian 

proses yang dilakukan secara runtut untuk mengetahui kualitas pelaksanaan program 

sebagai kompas arah penentu kebijakan selanjutnya. Maka dari itu suatu organisasi 

perlu merumuskan evaluasi ini pada tahap pembentukan straregi supaya tujuan dapat 

tercapai karena ini sebagai salah satu aspek penentu keberhasilan tujuan. Evaluasi 

membantu mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari suatu program dengan 

begitu dapat mengantisipasi masalah yang akan datang dan merumuskan solusinya, 

baik akan diteruskan, dikembangkan atau bahkan ditunda. 

Evaluasi menjadi cara pembanding pencapaian tujuan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. Mencapai evaluasi yang efektif terdapat beberapa model 

evaluasi atau variasi prosesnya yang dikembangkan dan dicetuskan ahli, yaitu 

Stufflebeam dalam bukunya Education Evaluation and Decision Making dan 

dipraktikan pada evaluasi usahanya ESEA (the Elementary and Secondary Education 

Act):51 

                                                           
50 Aninda Tri Safinatun Najah, “Evaluasi Program Kelas Tahfizh Al-Qur’an Dengan Model CIPP 

(Context, Input, Process Dan Product) Di Pondok Pesantren Tahfidz Muhammadiyah Al Fattah Ngantang 

Kabupaten Malang,” 2024. 
51 Stufflebeam and Coryn, Evaluation Theory, Models, and Applications. 
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a. Evaluasi Model CIPP 

Konsep evaluasi terdiri dari empat dimensi yang menjadi komponen dan 

proses sebuah program kegiatan, yaitu: context, input, process dan product, 

sehingga disingkat CIPP. 

1) Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 

Evaluasi konteks merupakan pengumpulan sebuah informasi sebagai 

penentu tujuan dan memahami lingkungan yang sesuai. Badrujaman 

mengatakan bahwa tujuan utama penilaian konteks adalah untuk mengkaji 

status objek secara kesuluruhan guna memberikan gambaran mengenai 

karakteristik lingkungan.52 Tahap ini evaluasi dapat menghasilkan bahan 

nilai yang telah disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. 

2) Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 

Evaluasi masukan merupakan evaluasi yang dicoba untuk semua 

aspek yang menunjang terlaksananya suatu program. Lebih rincinya evaluasi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kualitas sistem, proses program, 

alternatif strategi.53 Orientasi utamanya untuk menentukan langkah-langkah 

dalan mencapai tujuan program.  

3) Evaluasi Proses (Process Evaluation) 

Evaluasi proses adalah tahapan peninjauan kembali perencanaan 

sebagai bentuk monitoring tujuan program. Esensi dari evaluasi ini untuk 

koreksi pelaksanaan rencana/program untuk memberikan feedback pengelola 

terkait progres program yang dijalankan. Seperti yang dikemukakan 

Stufflebeam & Shinkfield, Worthen & Sanders yang menjelaskan bahwa 

                                                           
52 Siti Muyana, “Context Input Process Product (CIPP): Model Evaluasi Layanan Informasi,” in 

Prosiding Seminar Bimbingan Dan Konseling, vol. 1, 2017, 342–47. 
53 Darodjat Darodjat and W Wahyudhiana, “Model Evaluasi Program Pendidikan,” Islamadina: Jurnal 

Pemikiran Islam 15, no. 1 (2015): 1–23. 



40 
 

 
 

evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan, yaitu: (a) mendeteksi 

perancangan prosedur atau implementasinya selama tahap pelaksanaan; (b) 

menyediakan informasi untuk mengambil keputusan yang telah 

diprogramkan; dan (c) menjaga catatan prosedur.54 Evaluasi ini meliputi isi 

proses penilai keefektifan rencana yang telah dilaksanakan dan komponen 

yang perlu perbaikan. 

4) Evaluasi Hasil (Product Evaluation) 

Evaluasi hasil menjadi tahap terakhir dari serangkaian evaluasi 

program sebagai pengukur capaian manfaat program dan penilaian standar 

kebutuhan yang telah terpenuhi. Adapun menurut pendapat Sax, fungsi 

evaluasi hasil adalah perantara untuk membuat keputusan yang 

berkelanjutan, akhir dan pengembangan program.55  

b. Evaluasi Model Provus (Discrepancy Model) 

Evaluasi model provus merupakan model evaluasi yang membandingkan 

bahan realita dengan bahan standar yang akan direncanakan. Terdapat prosedur 

yang digunakan dalam evaluasi dicrepancy, yaitu: (a) desain; (b) instalasi; (c) 

proses; (d) produk; dan (e) pembandingan berupa biaya dan manfaat.56 Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya kesenjangan antar program.  

c. Evaluasi Model Stake (Countenance Model) 

Model stake dikembangkan oleh Robert E. Stake dari University of Illinois 

yang menggunakan matrik deskripsi dan matrik pertimbangan.57 Evaluasi ini 

                                                           
54 Muyana, “Context Input Process Product (CIPP): Model Evaluasi Layanan Informasi.” 
55 Pamela A Moss, “Shifting Conceptions of Validity in Educational Measurement: Implications for 

Performance Assessment,” Review of Educational Research 62, no. 3 (1992): 229–58. 
56 Pinton Setya Mustafa, “Model Discrepancy Sebagai Evaluasi Program Pendidikan,” Palapa 9, no. 1 

(2021): 182–98. 
57 Putri Rahadian Dyah Kusumawati, “Evaluasi Pembelajaran IPA Model Discovery Learning 

Menggunakan Model Countenance Stake,” Literasi: Jurnal Ilmu Pendidikan 11, no. 1 (2020): 20–31. 



41 
 

 
 

merupakan evaluator yang bertahap dalam bentuk pertimbangan yang mengacu 

pada kebijakan. Adapun tiga tahap evaluasi model stake, yaitu: (a) pendahuluan 

(antecendent) berisi informasi dasar sebelum terlaksana program; (b) transaksi 

atau interaksi (transaction) berisi implementasi saat program dilkasanakan; dan 

(c) hasil (outcome) berisi pencapaian program yang ada. Dari tahapan tersebut 

akan terdapat hasil untuk menjadi bahan pertimbangan dan rekomendasi program. 

d. CSE-UCLA Evaluation Model 

CSE-UCLA (Center for thr Study of Evaluation-University of California 

in Los Angeles) dikembangkan oleh Alkin pada tahun 1969. Model evaluasi ini 

mempunyai empat tahap, yaitu:58 

1) Need Assessment 

2) Program Planning 

3) Formative Evaluation 

4) Summattive Evaluation 

Evaluasi yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

dalam strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi 

alih bentuk ini memastikan implementasi program yang digunakan selaras dengan 

tujuan dan regulasi perubahan bentuk. Evaluasi menggunakan pedoman regulasi 

Peraturan Menteri Agama No.13 Tahun 2024 terkait pendirian, perubahan dan 

pembubaran Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri untuk menilai keberhasilan 

perencanaan dan implementasi dalam peningkatan mutu dosen serta pencapaian 

kualifikasi sesuai standar perubahan bentuk kelembagaan. 

 

 

 

 

                                                           
58 Widiastuti Widiastuti, Linora Linora, and Hafiz Hidayat, “Menganalisis Pemilihan Model Evaluasi 

Program Pendidikan,” Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 3, no. 3 (2024): 383–94. 
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B. Kerangka Berpikir 

Berikut akan digambarkan kerangka berpikir penelitian dengan judul “Strategi 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) dalam Peningkatan Mutu 

Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk. Pada penelitian ini 

menggunakan teori utama dari Fred. David terkait manajemen strategi yang terdapat tiga 

komponen, yaitu perencanaan, implementasi dan evaluasi.59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 

                                                           
59 David, Strategic Management: Concepts and Cases 1986. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 

Proposal skripsi dengan judul “Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam (DIKTIS) dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi 

Alih Bentuk” menggunakan metode penelitian kualitatif. Moeleong mengatakan bahwa 

penelitian ikualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha untuk menggali pemahaman 

dan pengetahuan mengenai ifenomena tertentu, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan aspek lainnya.60 metode ini menggambarkan hasil penelitian dengan 

pendalaman data berdasarkan pengamatan manusia.  

Pendekatan yang digunakan yaitu fenomenologi, yang mana penelitian ini 

berproses dengan mengamati fenomena secara seksama lalu penjabaran hasil penelitian 

dituangkan dalam bentuk susunan kalimat atau bersifat naratif. Adapun menurut Withney 

yang dikutip Nazir menyatakan bahwa jenis penelitian ini merupakan upaya pencarian 

fakta-fakta dan mengintepretasikan dengan cara akurat, menyelidiki dan mengkaji isu-isu 

yang memiliki keterkaitan dengan masyarakat, aturan-aturan yang berlaku pada situasi 

tertentu meliputi interaksi, aktivitas, sikap, cara pandang, implementasi serta dampak 

fenomena.61 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dapat didefinisikan sebagai 

penelitian untuk memahami fenomena yang terjadi pada objek penelitian dan menyajikan 

penelitian dalam bentuk kata dan bahasa dalam konteks kasus ilmiah dengan menggunakan 

                                                           
60 Lexi J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Konsep Dasar Penelitian Kualitatif),” Bandung: 

Remaja Rosdakarya,(Edisi Revisi), 2011. 
61 M Nazir, “Metode Penelitian, Ed Ghalia Indonesia Risman Sikumbang,” Skripsi UIN Malang 15, no. 

1 (2024): 37–48. 
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berbagai metode.62 Penelitian kualitatif fenomenologi merupakan bentuk penyajian data 

berupa tulisan yang berlandaskan fakta akurat dari lapangan dengan tujuan 

memvisualisasikan hipotesis secara jelas. Peneliti memilih pendekatan kualitatif denga 

jenis deskriptif dalam penelitian ini karena lebih mudah menelusuri fakta, 

mengidentifikasi masalah, mendapatkan kedekatan yang sistematis dan hasil yang 

terperinci. Penelitian ini ada untuk menjawab pertanyaan bagaimana strategi perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi dalam peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen). 

B. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini bertempat di Kementerian iAgama Republik Indonesia pada 

Direktorat iPendidikan Tinggi iKeagamaan Islam, yang beralamat di Jl. Lapangan Banteng 

Barat No. 3-4, Jakarta Pusat. Adapun peneliti memilih penelitian dilokasi ini berdasarkan 

pertimbangan, sebagai iberikut: 

1. Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam merupakan instansi pemerintah 

pendidikan yang mana sebagai pelaksana untuk menangui pengelolaan PTKIN 

(Perguruan Tinggi Keagamaan Islam) di ranah tingkat pusat. 

2. Peneliti bertujuan menulusuri informasi dan data terkait bagaimana bentuk strategi 

peningkatan imutu sumbe daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk 

yang dilakukan oleh iDirektorat Pendidikan iTinggi Keagamaan Islam, iKementerian 

Agama Republik Indonesia. 

 

C. Kehadiran iPeneliti 
 

Dalam ipenelitian ini penting adanya kehadiran langsung peneliti di lokasi 

penelitian untuk mendapatkan idata dan informasi secara jelas dan transparan. Keterlibatan 

peneliti menjadi instrumen utama yang nantinya berinteraksi melalui wawancara, 

                                                           
62 Yuli Nurmalasari and Rizki Erdiantoro, “Perencanaan Dan Keputusan Karier: Konsep Krusial Dalam 

Layanan BK Karier,” Quanta: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan 4, no. 1 (2020): 44–

51. 
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melakukan observasi, dan pengamatan fenomena yang ada pada lokasi penelitian. Oleh 

karena itu keberhasilan penilitian sangat dipengaruhi kehadiran peneliti, beberapa 

keuntungan yaitu: 

1. Memudahkan peneliti dalam observasi objek sebagai penunjang penilitian 

2. Memudahkan peneliti dalam proses penelitian untuk mengambil data sesuai fokus 

objek 

3. Memudahkan peneliti dalam menganalisis data secara langsung yang akan digunakan. 

Tertera dengan jelas peran penting kehadiran peneliti untuk membantu proses 

penelitian lebih optimal dan mendapatkan hasil yang terpercaya serta akurat sesuai tujuan 

penelitian. Adapun terdapat alur pengambilan data penenelitian, sebagai berikut: 

1. Melaksanakan magang di iDirektorat Pendidikan iTinggi Keagamaan Islam 

Kementerian Agama iRepublik Indonesia sebagai pengamatan awal fenomena yang ada 

pada lokasi penelitian 

2. Mengajukan isurat izin penelitian dari iFakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan iUIN 

Maulana iMalik Ibrahim Malang yang ditujukan pada Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai perantara resmi 

untuk mendapatkan informasi terkait topik yang diangkat penelitian. 

3. Melakukan pengumpulan idata yang diawali dengan iobservasi intensif, wawancara 

pada narasumber terkait, dan idokumentasi  berdasarkan fokus penelitian. 

4. Mengelola data menggunakan teknis analisis, yaitu kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan sesuai hasil penelitian terkait strategi ipeningkatan mutu sumbe 

daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk yang dilakukan oleh Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, iKementerian Agama Republik Indonesia. 
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D. Data dan Sumber Data 
 

Data yang idikumpulkan ini sesuai dengan ifokus penelitian yaitu terkait strategi 

yang dilakukan Direktorat iPendidikan Tinggi Keagamaan Islam mulai dari perencanaan, 

implementasi, serta evaluasi dalam peningkatan mutu sumber daya manusia pada 

perguruan tinggi alih bentuk. Menurut iSuharsimi Arikuntoi data penelitian adalah subjek 

dimana sebuah data didapat.63 Sedangkan sumber data merupkaan sebuah subjek asal 

bahan itu diperoleh. Terdapat idua jenis sumberi data yang dipilih peneliti idalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Data iPrimer 

Data primer merupakan data iyang dikumpulkan langsung oleh peneliti atau pihak lain 

dari sumber pertama dalam penelitiannya.64 Sumber data primer ini adalah data atau 

informasi yang diperoleh langsung dari narasumber objek penelitian. Data ini dapat 

berupa hasil observasi dan wawancara informan. Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara dengan subjek penelitian, yaitu 

kepala sub direktorat, staf atau pegawai sub kepegawaian yang mengelola peningkatan 

mutu sumber daya manusia PTKI (Perguruan Tinggi Keagamaan Islam). 

2. Data iSekunder 

Data sekunder merupakan data yang berbentuk sebuah dokumen, misalnya data yang 

berkaitan dengan kondisi geografis suatu wilayah, produktivitas dari perguruan tinggi, 

ketersediaan bahan pangan dan lain sebagainya.65 Sumber data sekunder adalah proses 

mengumpulan idata dan menganalisis hasil penelitian yangi diperoleh bukan secara 

langsung di lapangan. Dalam penelitian ini data didapat melalui studi literatur seperti 

jurnal, artikel, buku, dan penelitian terdahulu (skrispi, tesis, disertasi), yang mana 

                                                           
63 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,” (No Title), 2010. 
64 Ria Sukmawati and M. Irfan Tarmizi, “MetodologI Penelitian,” Tjyybjb.Ac.Cn 27, no. 2 (2022): 58–

66, http://117.74.115.107/index.php/jemasi/article/view/537. 
65 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research Jilid 1,” 2004. 
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sebagai pendukung serta penambah data primer. Diperkuat juga dengan data berupa 

dokumentasi terkait pelaksanaan penelitian. Berbagai sumber tersebut akan 

membantu peneliti untuk membuktikan hasil penelitian dengan valid. 

 

E. Teknik iPengumpulan iData 
 

iPeneliti mengumpulkani data penelitian iterkait strategi peningkatan mutu sumbe 

daya manusia pada perguruan tinggi alih status yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam idengan menggunakan itiga teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

iObservasi merupakan iteknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

objek tertentu. Menurut Sutrino Hadi dalam sugiyono menjelaskan bahwa observasi 

adalah suatu proses yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.66 Berkesinambungan dengan pendapat Bogdan dan Biklen, observasii 

memberikan ikesempatan kepada peneliti iuntuk mengamati interaksi isosial, periku 

dan ikonteks yang relevan idengan fenomena yang iditeliti, baik dalam situasi nyata 

atau dilingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk penelitian.67 Observasi 

adalah sebuah tindakan pengamatan peneliti secara langsung maupun tidak langsung 

untuk mendapatkan informasi dan fakta terkait fenomena yang berkaitan dengan objek 

penelitian 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan mengamati proses 

perencanaan, implementasi dan evaluasi strategi peningkatan imutu sumber daya 

manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk yang dilakukan oleh Direktorat 

                                                           
66 Sugiyono Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D,” Alfabeta Bandung 14 

(2010). 
67 Darrel N Caulley, “Qualitative Research for Education: An Introduction to Theories and Methods.,” 

Qualitative Research Journal 7, no. 2 (2007): 106–8. 
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iPendidikan Tinggi iKeagamaan Islam. Teknik observasi ini dipilih sebagai 

pendukung penelusuran informasi untuk mendapatkan hasil data yang faktual. 

2. Wawancara 

iWawancara merupakan iteknik pengumpulan data yang imelibatkan interaksi 

langsung iantara peneliti dengan informan. Wawancara merupakan percakapan 

dengan maksud untuk mencari tahu kebenaran atau pendalaman informasi yang 

dilakukan dengan pewawancara dengan mengajukan pertanyaan untuk dijawab oleh 

yang diwawancarai.68 Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

pandangan, pengalaman dan prespektif personal terkait objek penelitian. Menurut 

Creswell, wawancara ini bisa dilakukan seacara iterstruktur, semi iterstruktur atau 

tidak iterstruktur, tergantung pada tingkat ikerangka yang telah ditentukan 

sebelumnya.69 Wawancara adalah prosesi tanya jawab peneliti pada narasumber yang 

dipilih untuk menjadi informan komponen penelitian.   

iPada penelitian ini, peneliti melakukani wawancara dengan berbagai 

narasumber dari civitas Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam bagian 

Ketenagaan yang ikut andil dalam menangani perencanaan, implementasi, evaluasi 

strategi ipeningkatan mutu isumber daya manusia (dosen) pada iperguruan tinggi alih 

status. Berikut informan pada penelitian ini: 

 

iTabel 3.1 iData Informan Wawancara iPenelitian 

NO NAMA JABATAN 

1. M. Aziz Hakim, M.H Kepala Subdit Ketenagaan 

2. Effi Widayati, S. Ag Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan 

3. Nazidatul Innayah, ST Anggota Tim Pengembangan Profesi 

 

                                                           
68 Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Konsep Dasar Penelitian Kualitatif).” 
69 Creswell Jw, “Research Design-Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,” SAGE, 

Ca; Ofprnia, 200. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupak teknik pengumpulan data berupa dokumen, arsip, dan 

catatan tentang fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan bisa seperti surat, 

buku, laporan, dan foto. Studi dokumentasi juga memberikan pengetahuan mengenai 

konteks historis, kebijakan, peristiwa dan perkembangan fenomena yang diteliti.70 

Jadi dokumentasi adalah penyajian arsip kejadian yang telah terjadi pada fenomena 

penelitian. Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

berupa foto, laporan pelaksanaan yang berkaitan dengan strategi (perencanaan, 

implementasi, evaluasi) peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada 

perguruan tinggi pasca alih status. 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data adalah proses identifikasi data lalu menyusun kerangka hasil 

penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara serta dokumentasi sebelumnya. 

Seperti pada buku Analisis Data Penelitian Kualitatif karangan Samiaji Saroso 

mengungkapkan pendapat Corbin dan Strauss bahwa analisis data kualitatif bersifat iteratif 

yang berarti ada pengulangan dan keterikatan antara pengumpulan data dan analisis data.71 

Dengan itu peneliti memilih teknik analisis data kualitatif yang merujuk pada teori Miles, 

Huberman. Terdapat empat teknik analisis, sebagai berikut:72 

1. Pengumpulan Data  

iPengumpulan data ini idilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai 

dengan konteks fokus fenomena secara faktual. Perantara pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengan sistematis. 

                                                           
70 Creswell Jw, “Research Design-Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,” SAGE, 

Ca; Ofprnia, 200. 
71 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pt Kanisius, 2021). 
72 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny Saldaña, “Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook. 3rd” (Thousand Oaks, CA: Sage, 2014). 
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2. Kondensasi iData (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses penyelarasan hasil data penelitian yang 

telah dikumpulkan. Menurut Sumiaji kondensasi idata, yaitu proses memilih, 

memusatkan iperhatian, imenyederhanakan, imeringkas, dan mentransformasikan 

data mentah.73 Kondensasi data adalah pemilahan hasil data pokok yang akhirnya 

menjadi kesatuan sederhana data dengan begitu akan membentuk satu pola penelitian. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

iPenyajian data ini menjadi tahapan untuk memaparkan informasi yang menjadi 

hasil resmi penelitian secara terperinci. Berbagai data yang sudah diselaraskan 

sebelumnya yang akan membentuk hasil penyajian data ini. Penelitian ini menyajian 

data menggunakan teks naratif dengan tujuan dapat dengan mudah dipahami. 

Mengikuti model Miles dan Huberman yang menyajikan data dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, namun yang paling sering 

digunakan yaitu dengan teks yang bersifat naratif.74 

4. Penarikan iKesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan menjadi tahapan akhir dari teknik analisis data ini. Menurut Miles 

dan Huberman kesimpulan mencakup deskripsi semua subtopik yang tercantum 

dengan lengkap serta kutipam kata demi kata dari wawancara. Garis besar dari 

penarikan kesimpulan ini adalah sebuah proses menyimpulkan hasil penelitian dan 

juga menekankan bahwa hasil yang telah diteliti didukung dengan data valid sebagai 

pendukung kebenaran. Sesuai pendapat Sugiyono, bila ikesimpulan yang 

dikemukakan ipada tahap awal, ididukung dengan bukti-bukti yang ivalid dan 

konsisteni saat penelitian ikembali ke lapangan imengumpulkan data, imaka yangi 

dikemukakan merupakan kesimpulan iyang kredibel atau dapat dipercayai. 

                                                           
73 Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif. 
74 Miles, Huberman, and Saldaña, “Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook. 3rd.” 
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iGambar 3.1 iModel iAnalisis iData Kualitatif Matthew B, Milles, A. Michael 

Huberman75 

 

G. Pengecekan iKeabsahan iData 
 

iTahapan pengecekani keabsahani data ini merupakan menguji kevalidan 

penelitian sesuai dengan standar supaya dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini juga 

menjadi cara untuk meminimalisir kesalahan penelitian. Menurut Sugiyono, keabsahan 

data dilakukan sebagai pembuktian bahwa penelitian yang dilakukan benar merupakan 

penelitian ilmiah dan untuk memverifikasi data yang diperoleh.76 Salah satu teknik yang 

bisa digunakan dalam pengecekan keabsahan data ini adalah itriangulasi. Norman K. 

Denkin mendifinisikan triangulasi sebagai gabungan berbagai metode untuk mengkaji 

fenomena dari berbagai prespektif yang berbeda.77 Penelitian ini  melakukan beberapa cara 

untuk pengecekan keabsahani data, diantaranya: 

 

                                                           
75 Miles, Huberman, and Saldaña. 
76 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D.” 
77 UIN Malang, “Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,” n.d., https://uin-

malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html. 

Kumpulan Data Sajian Data 

Kondensasi Data Tarik Kesimpulan 
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1. Triangulasi 

Teknik triangulasi ini terbagi menjadi 4 jenis, yaitu triangulasi metode, 

triangulasi sumber data, triangulasi teori dan triangulasi antar penleliti. Memastikan 

penelitian ini akurat, peneliti menggunakan  2  jenis triangulasi, sebagai berikut: 

a. Triangulasii Sumberi 

Teknik ini merupakan cara untuk menelusuri kebenaran informasi melalui 

berbagai sumber data. Pengecekan keabsahan triangulasi sumber data dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang didapat dari beberapa narasumber. 

Triangulasi sumber yang dilakukan penlitian ini melalui wawancara yang 

kemudian datanya dibandingkan. 

b. Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan bermula sebuah informasi yang dibandingkan dengan satu 

atau beberapa tenik peungmpulan yaitu observasi dan dokumentasi. 

Perbandingan hasil wawancara sumber dengan obsevasi dan dokumentasi 

menghasilkan kesimpulan konsisten yang akurat. Triangulasi teknik ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan validitas data penelitian. 

 

H. Proseduri Penelitiani 
 

Prosedur yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pra Penelitian 

a. Peneliti membuat rancangan penelitian dan memilih lokasi yang akan dijadikan 

objek penelitian. 

b. Peneliti melaksanakan observasi tahap awal di lokasi untuk membuat outline 

penelitian sebagai pengajuan judul skripsi. 

c. Peneliti melakukan konsultasi serta mendapatkan persetujuan wali dosen untuk 

outline penelitian yang akan diajukan sebagai judul skripsi ke fakultas. 
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d. Peneliti mendaftar pengajuan judul skripsi dengan mengisi gfrom yang 

menyertakan outline penelitian telah disetujui dan memilih dosen pembimbing 

e. Setelah SK (surat keterangan) dosen pembimbing keluar, peneliti melaksanakan 

konsultasi terkait judul penelitian yang akan diambil 

2. Penelitian 

a. Setelah judul penelitian disetujui wali dosen, peneliti melakukan penelitian tahap 

awal dengan menyusun kerangka laporan mulai dari konteks penelitian, 

mengumpulkan kajian teori dan penyertaan metode penelitian. 

b. Setelah penyusunan kerangka penelitian, peneliti menyusun pertanyaan yang 

akan disampaikan saat wawancara narasumber untuk mencari informasi dan data. 

c. Setelahnya peneliti mulai melakukan penelitian secara langsung di lokasi dengan 

observasi (tempat, kegiatan, situasi, kinerja, dll), wawancara informan, dan 

dokumentasi yang dikumpulkan berupa dokumen, foto, serta catatan penting. 

3. Pengelolaan Data 

Hasil idata yangi diperoleh dari ipenelitian, selanjutnya peneliti melakukan 

pengolahan data dengan ketentuan yang sudah dibuat pada kerangka laporan awal. 

Peneliti menganalisis semua data lalu disusun secara sistematis agar mudah dipahami 

oleh pembaca.  

4. Hasil Penelitian 

Data iyang sudah diolah dan disusun secara terstruktur akan menghasilkan 

output penelitian berupa laporan hasil tugas akhir dalam bentuk skripsi. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Paparan data berikut berisikan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan 

dengan menggunakan prosedur pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Data ini akan menyajikan 

sebuah startegi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terkait peningkatan mutu sumber 

daya manusia (dosen) di perguruan tinggi alih bentuk yang dilakukan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. 

 

1. Profil Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama RI 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam merupakan salah satu 

perangkat kerja dibawah naungan dan pengawasan langsung Kementrian Agama 

Republik Indonesia, yang lokasinya di Jl. Lapangan Banteng Barat No. 3-4, Jakarta 

Pusat. Bagian Direktorat ini bertanggung jawab dalam pengelolaan dan 

pengembangan pendidikan tinggi islam baik negeri maupun swasta di Indonesia. 

Sesuai Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2024 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama, Bagian Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam memiliki tugas dan fungsi dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, supervisi, pemantauan, evaluasi dan 

pelaporan bidang pendidikan tinggi keagamaan Islam.78 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam mempunyai enam pembagian 

perangkat kerja sebagai bentuk optimalisasi penugasan, yaitu terdiri dari: 

Subdirektorat Pengembangan Akademik, Subdirektorat Ketenagaanm Subdirektorat 

                                                           
78 “Peraturan Kementerian Agama RI Nomor 25 Tahun 2024 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja 

Kementerian Agama.,”. 
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Sarana, Prasarana dan Kemahasiswaan, Subdirektorat Kelembagaan dan Kerja Sama, 

Subdirektorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dan Sub Tata Usaha.79 

2. Visi dan Misi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan mempunyai konsepan dalam 

pengembangan pendidikan tinggi keagamaan islam yang tertuang pada visi 

“Terwujudnya Keunggulan, Tata Kelola dan Kapasitas Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam Kelas Dunia.” Visi ini bertujuan sebagai tolak ukur terwujudnya 

pendidikan tinggi yang profesional, berintegritas dan amanah serta menjalankan 

peran agen perubahan dalam memberikan pelayanan unggul pada tingkat global. 

Terdapat misi yang menyempurnakan rancangan tujuan tersebut, yaitu:80 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Melakukan pengembangan dan peningkatan SDM yang kompeten, terampil dan 

unggul pada PTKI. 

c. Meningkatkan tata kelola Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 

d. Meningkatkan sarana prasarana penunjang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian. 

e. Meningkatkan kerjasama kepada masyarakat melalui legilitas kompetensi lokal 

dan internasional. 

3. Program Unggulan 

Kementerian Agama saat ini mulai mengenalkan Asta Protas Kemenag 

Berdampak atau yang disebut juga dengan delapan program prioritas. Kepala 

Kementerian Agama RI mengungkapkan “Program-program yang terpilih ini 

                                                           
79 “Peraturan Kementerian Agama RI Pasal 110 Nomor 25 Tahun 2024 Tentang Organisasi Dan Tata 

Kerja Kementerian Agama.” 
80 KemenagRI, “Grand Design PTKI 2020-2045,” no. August (2022). 
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merupakan langkag konkret Kemenag untuk menyelesaikan Asta Cita”. Adapun 

program prioritas Kemenag, sebagai berikut:81 

a. Meningkatkan Kerukunan dan Cinta Kemanusiaan 

b. Penguatan Ekoteolgi 

c. Layanan Keagamaan Berdampak 

d. Mewujudkan Pendidikan Unggul, Ramah dan Terintegrasi 

e. Pemberdayaan Pesantren 

f. Pemberdayaan Ekonomi Umat 

g. Sukses Haji 

h. Digitalisasi Tata Kelola 

Pada point keempat program prioritas terdapat peran penting Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan khususnya 

dalam tingkat perguruan tinggi. Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

mencanangkan beberapa target program unggulan yang menjadi prioritas dalam 

pengembangan PTKI, sebagai berikut:82 

 

Tabel 4.1 Target Program Unggul Diktis 

No Target Program Unggul Diktis 

1. PTKI unggul dan kompetitif dalam menjawab tantangan dan kebutuhan 

masyarakat, baik regional, nasional dan internasionsl. 

2. Berkembangnya PTKI yang potensial sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan nasional. 

3. Meningkatan mutu dam daya saing PTKI setelah bertranformasi. 

4. Menperkuat Human Development Index (HDI) dimanapun PTKI. 

5. Memperkuat sciences integration. 

6. Memperkuat peran PTKI dalam membangun moral bangsa. 

                                                           
81 KemenagRI, “Asta Protas, Kemenag Berdampak,” n.d., https://kemenag.go.id/pers-rilis/kenalkan-

asta-protas-menag-isinya-program-kemenag-berdampak-bmU0u. Diakses 17 Maret 2025. 
82 KemanagRI, “Program Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam KementerianAgama 

Republik,” n.d., https://diktis.kemenag.go.id/v1/program. diakses 16 Maret 2025. 
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7. Mencapai atensi masyarakat adanya keberadaan PTKI dengan memperluas 

akses dan kapasitas. 

8. Perbandingan setara tenaga pendidik dengan kualifikasi keilmuan. 

 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam membuat program strategi 

nasional sebagai langkah tindak lanjut program unggulan, sebagai berikut:83 

Tabel 4.2 Program Unggulan Direktorat PTKI 

No Kebijakan Program Unggulan 

1. Menjadi Pusat Pengembangan 

Perpaduan Keilmuan Islam dan 

Umum. 

a. Mengintegrasikan akademik ke 

dalam kurikulum program studi 

PTKI. 

b. Penguatan mutu PTKI betbasis 

integrasi keilmuan. 

c. Transformasi kelembagaan 

PTKI (IAIN menjadi UIN). 

d. Olimpiade keagamaan, sains dan 

riset PTKI. 

e. Akreditasi internasional 

program studi keagamaan. 

f. Transformasi pengelolaan 

keuangan (Satker – BLU, BLU – 

PTNBH). 

 

2. Menjadi Pusat Gerakan Moderasi 

Beragama di Dunia. 

a. Penguatan Cyber Islamic 

University. 

b. Sindikasi media PTKI untuk 

integrasi moderasi beragama. 

c. Penguatan pusat moderasi 

beragama di PTKI. 

d. Membangun jaringan diaspora 

penggerak moderasi beragama 

bagi awardee PTKI. 

e. Pendirian Universitas Islam 

Internasional (UII) sebagai 

pusat kajian islam Indonesia 

bertaraf Internasional. 

f. Penelitian kolaboratif dan 

diseminasi islam tingkat 

Internasional. 

g. Program beasiswa deegre dan 

non-gegree. 

                                                           
83 KemanagRI. diakses 16 Maret 2025. 
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h. Program beasiswa mahasiswa 

asing mata kuliah studi 

keagamaan. 

3. Menjadi Pusat Kajian Keislaman 

yang Komprehensif. 

a. Menyelenggarakan konferensi 

internasional tahunan tentang 

studi islam. 

b. Program Double Degree 

Internasional. 

c. Menyelenggarakan penelitian 

dan pengabdian masyarakat 

pada tingkat internasional. 

d. Penguatan program studi 

penelitian dasar islam (Tafsir 

Alquran, Ushuluddin, Tasawuf, 

Filsafat Ilmu, dll). 

e. Penguatan program studi vokasi 

di PTKI. 
 

  Program unggulan yang telah diupayakan membutuhkan SDM berkualifikasi 

dan kompeten untuk bisa mencapai tujuan maksimal dalam pengembangan PTKI. 

Berikut juga terdapat Kerangka Kebijakan dan Program Sumber Daya Manusia yang 

dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam:84 

Tabel 4.3 Program Sumber Daya Manusia 

No Kebijakan Program 

1. Kualifikasi Dosen Peningkatan jumlah dosen berkualifikasi Doktor 

dan Guru Besar. 

2. Penguatan Kompetensi 

Dosen Pemula pada 

Dosen PTKI 

a. Pembekalan Kompetensi Pendagogik 

Dosen. 

b. Setiap PTKI menyiapkan dosen melalui 

tahap induksi yaitu dibekali Keterampilan 

Dasar Teknik Instruksional (PEKERTI). 

3. Pengembangan Dosen a. Penguatan Kompetensi Dosen Pemula pada 

Dosen PTKI. 

b. Peningkatan beasiswa. 

c. Monitoring dan evaluasi penjenjangan karir 

dosen. 

4. Pengembangan Tenaga 

Kependidikan 

a. Menyiapkan skema beasiswa untuk tenaga 

kependidikan. 

b. Rekruitmen tenaga kependidikan berbasis 

kebutuhan. 

 

                                                           
84 KemenagRI.” 
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4. Struktur Organisasi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Direktorat Tinggi Keagamaan Islam 

 

B. Paparan Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memaparkan data yang didapatkan peneliti di Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia dengan 

fokus kajian Strategi Peningkatan Mutu SDM pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk. Data 

ini terbentuk dengan pengumpulan informasi melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang menghasilkan runtutan strategi mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi penelitian. 

1. Perencanaan Direktorat Pendidikan  Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) dalam 

Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk 
 

Perencanaan merupakan tahapan awal yang penting dalam bentuk upaya 

peningkatan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi karena dapat 

DIREKTORAT 
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SUBBAGIAN  

TATA USAHA 

SUBDIREKTORAT 

SARANA, 

PRASARANA DAN 
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menentukan efektivitas kebijakan dan program yang diterapkan. Semua proses yang 

menghasilkan dimulai dari perencanaan yang matang lalu berjalan sistematis dan 

berkelanjutan. Perencanaan dibutuhkan dalam pembentukan strategi untuk 

memaksimalkan tujuan akhir tercapainya peningkatan mutu sumber daya manusia 

khususnya pada perguruan tinggi alih bentuk. 

Direktorat Perguruan Tinggi Keagamaan Islam menyusun sebuah perencanaan 

atau rancangan sebagai salah satu langkah strategi dalam peningkatan mutu sumber 

daya manusia pada perguruan tinggi. Lebih spesifiknya ranah pengembangan sumber 

daya manusia pada perguruan tinggi ini dikelola oleh unit kerja Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam yaitu Subdirektorat Ketenagaan yang mana memiliki 

beberapa program pendukung perencanaan tersebut. Berikut akan dipaparkan hasil 

wawancara dengan bapak Muhammad Aziz Hakim, M.H selaku Kepala Subdirektorat 

Ketenagaan terkait perencanaan peningkatan mutu sumber daya manusia pada 

perguruan tinggi alih brntuk: 

“Mengenai peningkatan mutu SDM perguruan tinggi merupakan bagian dari 

mewujudkan pendidikan unggul, ramah dan terintegrasi sesuai dengan tujuan 

yang dicanangkan bapak Menteri Keagamaan. Lalu untuk menindaklanjuti hal 

tersebut kami pihak Diktis Ketenagaan memiliki perencanaan melalui beberapa 

program peningkatan mutu, yaitu peningkatan kompetensi dosen pemula, 

sertifikasi dosen, dan kenaikan jabatan fungsional. Program-program tersebut 

diberlakukan secara umum dan sama pada setiap PTKI. Membahas terkait 

peningkatan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi yang telah 

beralih status kelembagaannya Diktis Ketenagaan ini konsen di bagian sertifikasi 

dan jenjang karir dosen yang mendorong supaya PTKI memenuhi jumlah angka 

asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan guru besar karena harus menyesuaikan 

dengan standar kebutuhan perguruan tinggi...”85 

Dapat diketahui bahwa adanya perencanaan peningkatan mutu sumber daya 

manusia yang dilakukan pada perguruan tinggi alih bentuk bertujuan untuk 

meingkatkan akreditasi perguruan tinggi dalam penyesuaian kelembagaannya serta 

                                                           
85 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,” n.d. 28 Februari 

2025. 
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menciptakan pendidikan unggul, ramah dan berintegritas. Berikut tahap perencanaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan mutu sumber 

daya manusia pada perguruan tinggi pasca alih bentuk dari hasil observasi dan 

wawancara peneliti. 

 

a. Diagnosis Masalah 

Tahapan awal dalam sebuah perencanaan yaitu diagnosis masalah yang 

bertujuan sebagai analisis permasalahan untuk diperbaiki sesuai tujuan tertentu.  

Berikut wawancara dengan Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga 

Kependidikan PTKI di Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam: 

“Permasalahan yang biasa kami temui yaitu terkait kurangnya kualitas 

sumber daya manusia/dosen pada perguruan tinggi alih status, kampus yang 

meningkatkan status kelembagaannya juga harus meningkatkan kualitas 

dosennya untuk memenuhi standarirasi nasional yang telah ditetapkan. Ini 

menjadi tuntutan persyaratan yang harus dilengkapi PTKI agar tidak ada 

ketimpangan kualitas antara akreditasi status perguruan tinggi dengan 

sumber daya yang ada. Masih banyak PTKI di Indonesia setelah berganti 

status kelembagaan masih lambat meningkatan mutu dosennya. Peningkatan 

mutu sendiri berguna untuk mensejahterakan pendidik perguruan tinggi 

karena dimana sumber daya manusianya sejahtera maka akan mempunyai 

kualitas yang mumpuni. Untuk memastikan dan mewujudkan pendidikan 

yang unggul terutama di perguruan tinggi bukan hanya tergantung pada 

lisensi baik instansi pendidikannya saja tetapi juga ada pada ujung tombak 

pendidikan yaitu pendidiknya/dosen yang mempunyai nilai unggul. PTKI 

harus menyeimbangkan kedua standarisasi ini, yaitu akreditasi kelembagaan 

dengan kesejahteraan dosen yang menciptakan kualitas kompeten. Dengan 

itu perencanaan awal tersebut harus menemukan penyelesaian masalah 

yang efektif”.86 

 

Berdasarkan hasil wawancara, diagnosis masalah yang dilakukan 

Direktorat Perguruan Tinggi Keagamaan Islam diketahui dari pengamatan PTKI 

di Indonesia yang beberapa mempunyai permasalahan yang sama terkait 

                                                           
86 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia,”27 Februari 2025. 



62 
 

 
 

kurangnya kualitas dosen pada perguruan tinggi alih bentuk. Terdapat pernyataan 

pendukung yang disampaikan oleh Kasubdit Ketenagaan Diktis yaitu Bapak 

Muhammad Aziz Hakim: 

“PTKI yang berganti kelembagaan harus memenuhi standar kebijakan yang 

ditetapkan yaitu dengan terus meningkatkan mutu pendidiknya. Kualitas 

kelembagaan harus disesuaikan juga dengan kualitas SDM pada perguruan 

tinggi supaya mencapai kesetaraan pendidikan. Kualitas SDM ini salah 

satunya berdampak dari seberapa sejahtera karir dosen tersebut, semakin 

baik dan tinggi karirnya akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 

Dari situ terlihat alasan mengapa kualitas dosen menjadi salah satu syarat 

perubahan alih status PTKI. Lalu untuk menyelesaikan masalah tersebut 

pihak Diktis mempunyai program peningkatan kualitas dosen yaitu 

sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional dalam kualifikasi 

kepangkatan akademik.”87 

 

Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan bagian diagnosis masalah 

yaitu pengamatan yang dilakukan Direktorat Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

sehingga menemukan permasalahan kualitas sumber daya manusia/dosen pada 

perguruan tinggi alih bentuk. Selanjutnya dilakukan analisis mendalam lalu 

membentuk penyelesaian berupa pembuatan program. 

 

b. Perumusan Tujuan 

Perumusan tujuan merupakan tahapan penting dalam penentuan proses 

perencanaan ke arah yang jelas dan terukur. Langkah ini juga menjadi dasar untuk 

menetapkan indikator pencapaian untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. 

Pada hasil diagnosis masalah sebelumnya bahwa kurangnya kualitas dan 

kualifikasi dosen menjadi perhatian utama Kementerian Agama di PTKI 

khususnya perguruan tinggi alih bentuk. Strategi perencanaan dalam 

pembentukan rumusan tujuan menjadi upaya sistematis untuk memastikan bahwa 

                                                           
87 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 Februari 2025. 
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perubahan kelembagaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga sesuai 

dengan kualitas pendidiknya. 

Peningkatan mutu dosen adalah salah satu bagian penting dalam fokus 

utama perguruan tinggi alih bentuk, lalu untuk mewujudkannya perlu adanya 

suatu program pendukung agar hasil tepat sasaran sesuai rencana. Setiap program 

pasti mempunyai manfaat dan prosedur yang terstruktur dengan hasil akhir tujuan 

valid, yang mana bukan hanya sebagai pemantik permasalahan tetapi juga 

menjadi pedoman langkah penguatan kapasitas sumber daya manusia guna dapat 

mencapaian kualitas akademik dan tata kelola PTKI sesuai standar kebijakan. 

Bapak Muhammad Aziz Hakim selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan, 

memaparkan beberapa program peningkatan mutu dosen beserta tujuan dari 

perencanaan program tersebut: 

 

 “Ketenagaan Diktis mempunyai program peningkatan kualitas dosen yaitu 

sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional. Mereka perlu untuk 

disejahterakan salah satunya dengan jabatan fungsional pada kualifikasi 

kepangkatan akademik. Program ini ada sebagai penunjang perkembangan 

karir dosen karena jabatan fungsional bisa dibilang sebagai karir hakiki dari 

seorang dosen. Dengan begitu semakin tinggi juga tingkat kesadarannya 

untuk mengabdi dalam dunia pendidikan karena mereka sudah mendapatkan 

kesejahteraan yang layak dan semestinya. Dalam perguruan tinggi, 

kualifikasi kepangkatan akademik ini menjadi salah satu syarat yang harus 

terpenuhi agar dapat berubah kelembagaan. Dapat dinilai bahwa status 

perguruan tinggi dan SDM dosen menjadi setara kualitasnya.”88 

 

Disebutkan pernyataan pendukung mengenai program sertifikasi dosen 

dan tujuan program tersebut oleh Bu Nazidatul Innayah selaku Tim 

Pengembangan Profesi PTKI sekaligus panitia pengelola sertifikasi dosen: 

“Sertifikasi dosen adalah program yang berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi agar dosen memenuhi integritas, kompetensi, dan 

kualifikasi sesuai standar pendidikan nasional serta pengakuan 

profesionalisme sebagai penilaian pendidik di perguruan tinggi. Lalu tak 

                                                           
88 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 Februari 2025. 
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kalah penting serifikasi dosen berguna untuk melindungi profesi dosen. Hal-

hal tersebut termasuk dalam tujuan adanya program sertifikasi dosen.”89 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa program penyelesaian masalah berserta tujuannya dalam konteks 

perubahan kelembagaan perguruan tinggi yaitu program jabatan fungsional yang 

bertujuan untuk pengembangan karir dosen dan program sertifikasi dosen yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta profesionalisme dosen. 

 

c. Proyeksi dan Perkiraan 

Hakikat perencanaan yaitu menyusun sebuah langkah visioner untuk 

mencapai tujuan tertentu. Adapun langkah tersebut terdapat bagian proyeksi dan 

perkiraan sebagai pelengkap berguna menetapkan gambaran hasil rancangan, 

konsekuensi dan antisipasi kemungkinan yang ada. Tahapan ini bertujuan untuk 

memperkirakan arah perkembangan kebutuhan sumber daya manusia (dosen) di 

perguruan tinggi alih bentuk yang disesuaikan dengan kebijakan. Berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga 

Kependidikan PTKI: 

“Memprediksi adanya masalah yang mungkin terjadi Diktis biasanya 

mengadakan Focus Group Discussion (FGD) dengan pihak PTKI untuk 

membahas isu-isu perkembangan karir dosen seperti peningkatan ikut serta 

serdos dan percepatan guru besar di PTKI terkait. Permulaan memetakan 

rancangan kebutuhan SDM dosen melalui penyesuaian data kualifikasi 

dosen terlebih yang sudah UIN ataupun proses pelengkapan syarat. FGD 

sebagai proyeksi kekurangan dan  berguna untuk antisipasi kelalaian 

kelembagaan dan memotivasi kampus lebih dalam meningkatkan mutu SDM-

nya. Lalu terkadang menjadi momen untuk diselipkan sosialisai program 

serdos dan jafung, Tidak lain ini juga sebagai cara meminimalisir konflik 

perubahan kelembagaan karena peningkatan mutu yang berjalan intens 

akan berkembang salah satunya status kelembagaan. Dengan begitu saat 

                                                           
89 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,” 28 

Februari 2025. 
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sudah alih status kampus akan lebih fokus dalam memaksimalkan 

peningkatan mutu SDM karena standar kualifikasi sudah terpenuhi.”90  

 

Berikut dokumentasi kegiatan sebagai pendukung pernyataan wawancara 

tersebut: 

 

Gambar 4.1 Focus Group Discussion Pengembangan Karir Dosen91 

 

Berdasarakan pernyataan diatas, menunjukkan bahwa langkah proyeksi 

dan perkiraan telah diupayakan untuk mengantisipasi masalah yang tidak terduga, 

baik dari pihak Diktis Kementerian Agama yang dibantu dengan adanya peran 

masing-masing PTKI. Adapun penanganan yang akan dilakukan yaitu membuat 

skema kualifikasi kebutuhan SDM  dosen, ditindak lanjuti dengan kegiatan Focus 

Group Discussion yang membahas pernasalahan karir dan mutu dosen di 

perguruan tinggi. Ini sebagai bentuk upaya antisipasi respon dampak masalah dan 

kegiatan ini membantu PTKI yang akan atau sudah berubah bentuk kelembagaan 

akan lebih tertib dalam meningkatkan mutu pendidiknya dimasa yang akan 

datang.  

                                                           
90 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 
91 Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia, “Dokumen Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Pengembangan Karir Dosen Tahun 

2022,” 03 Maret 2025. 
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d. Pengembangan Alternatif 

Tahap pengembangan alternatif dilakukan sebagai bentuk jalan pintas 

pada situasi tidak terduga yang dihadapi perguruan tinggi alih bentuk khususnya 

dalam memenuhi standar mutu. Adapun alternatif yang dibuat Diktis terkait 

program ataupun strategi peningkatan mutu dosen ini dijelaskan Ibu Effi 

Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga PTKI: 

“Beberapa alternatif yang ada mungkin mencakup pengadaan program 

beasiswa pendidikan lanjut (S2 dan S3) dalam maupun luar negeri. Beasiswa 

ini bisa digunakan sebagai cara lain untuk mempercepat peningkatan 

kualifikasi akademik dosen di PTKI pasca alih status. Dosen dibukakan 

kesempatan untuk lanjut studi ke jenjang magister, doktoral yang difasilitasi 

oleh Pemerintah. Selanjutnya terdapat pelatihan dan pengembangan 

kompetensi seperti adanya program Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula 

(PKDP) yang biasanya dilakukan sebelum dosen mengajukan sertifikasi 

dosen. Alternatif ini menjadi penyelesaian jangka pendek yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan kapasitas SDM secara praktis dan cepat.”92 

 
 

Berikut dokumentasi kegiatan sebagai pendukung pernyataan tersebut: 

 

Gambar 4.2 Pelaksanaan Short Course Peningkatan Kompetensi 

Dosen Pemula (PKDP)93 

 

                                                           
92 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 
93 Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia, “Dokumen Kegiatan Pelaksanaan Program Short Course Peningkatan Kompetensi Dosen 

Pemula Tahun 2023,” 03 Maret 2025. 
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Hal tersebut juga diperkuat pernyataan yang disampaikan oleh Bu 

Nazidatul Innayah selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI sekaligus anggota 

teknis pelaksanaan program PKDP: 

“Benar adanya bahwa Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula (PKDP) 

menjadi salah satu program Diktis dalam peningkatan mutu SDM. Ini bisa 

menjadi cara awal dosen supaya mendapatkan sertifikasi karena dengan 

mengikuti program PKDP dosen akan dibina dari bagian paling dasar 

sampai menjadi seorang pendidik yang kompeten di kampus.”94 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya 

alternatif atau cara lain dalam mengatasi permasalahan diluar program utama 

peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen), yaitu 1) program beasiswa 

pendidikan lanjut (S2 dan S3) dalam dan luar negeri; 2) pelatihan dan 

pengembangan kompetensi seperti program Peningkatan Kompetensi Dosen 

Pemula (PKDP) untuk menjadi tiket kelulusan sertifikasi dosen. 

 

e. Analisis Kelayakan  

Analisis kelayakan digunakan untuk menilai seberapa efektif strategi yang 

telah dirumuskan lalu dapat diterapkan secara nyata dan berdampak terhadap 

peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) di PTKI yang berubah bentuk. 

Adanya tahap ini merupakan cara untuk menghindari hambatan yang nantinya 

mungkin terjadi saat proses mencapai tujuan program. Berdasarkan wawancara 

bersama Bapak Muhammad Aziz Hakim selaku Kasubdit Ketenagaan Diktis, 

menyampaikan: 

“Untuk penilaian kelayakan dari upaya peningkatan mutu SDM dosen 

dengan program sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional saya rasa 

saat ini apa yang kita jalankan berjalan cukup baik sesuai harapan 

karenanya layak digunakan sebagai program berkelanjutan. Pastinya ada 

juga beberapa catatan hambatan untuk dilakukan analisis ulang kelayakan 

                                                           
94 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
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program kedepannya, ya perbaikan teknis satu dua beberapa hal yang tim 

lakukan tapi sejauh ini sudah berjalan baik sesuai tujuan kita.”95 

 
 

Dari pernyataan tersebut pelaksanaan program sertifikasi dosen dan 

jabatan fungsional sebagai cara peningkatan mutu dosen sudah berjalan dengan 

efektif sesuai tujuan. Meskipun ada beberapa hambatan teknis namun pihak 

Ketenagaan Diktis bisa mengatasi dengan baik dan berupaya terus memperbaiki 

kekurangan tersebut.  

Terdapat pernyataan Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga 

Kependidikan PTKI yang melengkapi hasil analisis kelayakan pada program 

sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional, yaitu: 

“Mengenai analisis kelayakan kita menilai secara menyuluruh dari berbagai 

aspek bukan hanya terpaku tentang program yang akan diterapkan. 

Pertama, sisi kelembagaan yaitu menilai bagaimana kelayakan finansial. 

Diktis memperhitungkan potensi pembiayaan program-program 

pengembangan SDM seperti program sertifikasi dosen atau program 

beasiswa studi lanjut dan pelatihan kompetensi dosen yang menjadi program 

alternatif. Kedua, kelayakan SDM yaitu evaluasi kapasitas SDM yang 

mengelola dari pusat Diktis maupun kesiapan melaksanakan program dari 

PTKI.  Selanjutnya, kelayakan regulasi dan kebijakan apakah sudah sesuai 

dengan kebijakan berstandar nasional lalu harus dipastikan tidak adanya 

tumpang tindih regulasi. Terakhir ya, keberlanjutan program yaitu 

mengidentifikasi strategi atau program sertifikasi dosen dan kenaikan 

jabatan fungsional dapat memberikan dampak positif dalam hasil jangka 

panjang.”96 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan peneliti bahwa 

terdapat beberapa langkah untuk melakukan analisis kelayakan, yaitu 1) sisi 

kelembagaan seperti menilai kelayakan finansial; 2) kelayakan sumber daya 

manusia; 3) kelayakan regulasi dan kebijakan; 4) kelayakan keberlanjutan 

program. Hasil analisis kelayakan ini yang akan menjadi dasar dalam menetapkan 

                                                           
95 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 Februari 2025. 
96 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 



69 
 

 
 

skala prioritas pelaksanaan strategi dengan penyesuaian program yang ada. 

Sesuai data tersebut program yang menjadi perencanaan sudah dinilai baik 

meskipun adanya beberapa hambatan teknis, program sertifikasi dosen dan 

kenaikan jabatan fungsional merupakan tindakan yang perlu dilanjutkan untuk 

meningkatkan mutu sumber daya manusia (dosen) di perguruan tinggi alih bentuk 

untuk memenuhi standar kebijakan.  

 

f. Evaluasi 

Evaluasi dalam perencanaan adalah penilaian potensi efektivitas sebuah 

strategi sebelum diimplementasikan secara langsung. Tahap ini akan menjadi 

pengambilan keputusan akhir yang telah melewati uji kelayakan strateginya dari 

beberapa langkah perencanaan sebelumnya. Evaluasi menjadi bagian penting  

untuk memastikan strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) di 

perguruan tinggi alih bentuk sudah selaras dengan kebutuhan nyata dan target 

pengembangan PTKI sacara nasional. Berikut wawancara Bapak Muhammad 

Aziz Hakim selaku Kasubdit Ketenagaan Diktis: 

“Sebenarnya jika mengarah pada fokus strategi peningkatan mutu SDM 

pada perguruan tinggi alih status itu tidak langsung sepenuhnya rancangan 

terstruktural dari kami karena ketenagaan mngelola SDM-nya dan tidak 

mengkotak-kotakan status PTKI, namun hal ini berkaitan dengan pengadaan 

program kami yaitu sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional yang 

mana juga termasuk regulasi dalam syarat perubahan kelembagaan PTKI. 

Evaluasi untuk programnya sendiri seperti sertifikasi dosen diadakan 

pertemuan koordinasi perguruan tinggi penyelenggara Serdos, lalu tindak 

lanjut penilaiannya juga masuk dalam rapat koordinasi penyusunan laporan 

kinerja Subdit Ketenagaan Diktis yang meninjau kelayakan program dan 

hasilnya.”97 

 

                                                           
97 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 Februari 2025. 
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Adapun terdapat beberapa indikator evaluasi sebagai bahan pertimbangan 

strategi yang disampaikan oleh Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga 

Kependidikan PTKI: 

“Biasanya untuk evaluasi seperti ini ada indikatornya, yaitu meninjau 

keseuaian strategi dengan tujuan nasional perguruan tinggi, apakah 

perencanaan tersebut selaras dengan kebijakan. Strategi peningkatan mutu 

SDM ada sertifikasi dosen, itu mendukung pada arah kebijakan nasional 

yang merujuk sasaran Renstra Diktis. Selanjutnya analisis resiko dan 

hambatan potensial, hal ini berguna mengidentifikasi adanya kendala 

implementasi strategi. Lalu merelevansi hasil evaluasi program sebelumnya, 

dengan melihat temuan dan rekomendasiakan sebagai grafil evaluasi dapat 

dijadikan dasar perbaikan yang lebih mengasilkan dampak.”98 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa evaluasi ini tahap keputusan akhir perencanaan yang akan 

diimplementasikan nantinya. Evaluasi program sertifikasi dosen diadakan 

pertemuan koordinasi perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi dosen yang 

membahas tentang pengaturan atau pengubahan regulasi implementasi program 

untuk disesuaikan secara seksama,  dan termasuk juga dalam evaluasi rapat 

koordinasi penyusunan laporan kinerja Sudirektorat Ketenagaan Diktis. Adapun 

terdapat indikator evaluasinya, yaitu 1) peninjauan strategi dengan kebijakan; 2) 

analisis resiko dan hambatan; 3) merelevansi evaluasi program sebelumnya. 

Adanya proses evaluasi yang matang akan membentuk dasar ilmiah dengan data 

yang kuat.  

Penelitian diatas juga diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti 

langsung pada kegiatan koordinasi PTP sertifikasi dosen yang diselenggarakan 

Subdirektorat Ketenagaan Diktis di Swiss-Bell Hotel Serpong tanggal 02-04 Mei 

2024. Berikut dokumentasi kegiatan tersebut: 

                                                           
98 “Wawancara  dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 
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Gambar 4.3 Pertemuan Koordinasi Perguruan Tinggi Penyelenggara 

Sertifikasi Dosen99 

 

Pertemuan ini menghadirkan seluruh ketua LPM PTKI yang menjadi 

perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi dosen yang membahas terkait masalah 

perbaikan sistem sertifikasi dosen, yang berawal dari kadaluwarsanya SK 

Kemendikbud terkait izin PTP sertifikasi dosen. Menanggapi masalah tersebut 

Kemenag membuat langsung izin PTP sertifikasi dosen dengan saran dan 

persetujuan Kemendikbud, tindak lanjut dari keputusan itu pihak Ketenagaan 

Diktis dan perwakilan PTP PTKI merumuskan regulasi baru sebagai perbaikan 

program sertifikasi dosen. Adapun pada rapat tersebut Bapak Muhammad Aziz 

Hakim selaku Kasubdit Ketenagaan Diktis juga menyampaikan “Ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam perbaikan, mulai aspek pelaksanaan, regulasi 

PMA dan KMA. Jika dirasa perlu diperbarui maka harus segera dirumuskan, 

dengan memperhatikan waktu dan anggaran sehingga dapat mencapai tujuan 

efektif dan efisien”. Adanya kesepakatan pembentukan regulasi baru rapat 

diakhiri dengan pembagian 7 tim kecil untuk perumusan regulasi, yang mana saat 

                                                           
99 “Dokumentasi Kegiatan Koordinasi Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) Sertifikasi Dosen,” pada 

02 Mei 2024. 
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ini sudah menghasilkan Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

No.5177 Tahun 2024 tentang Pedoman Sertifikasi Dosen Kementerian Agama 

RI. Koordinasi ini merupakan bentuk evaluasi agar pelaksanaan sertifikasi dosen 

dapat berjalan baik sesuai prosedur dan kebijakan.100 

 

2. Implementasi Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

(DIKTIS) dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan 

Tinggi Alih Bentuk 
 

Dalam konsep manajemen strategi setelah dirumuskan sebuah perencanaan 

pasti selanjutnya terdapat sebuah implementasi sebagai bentuk pelaksanaan. 

Perencanaan yang telah dirancang dengan matang akan mendapatkan hasil realisasi 

yang valid. Implementasi strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) ini 

ada untuk menjawab kebutuhan dan kekuatan sumber daya manusia pada perguruan 

tinggi yang mengalami alih bentuk. 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam terus berupaya memastikan 

bahwa pelaksanaan strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada 

perguruan tinggi pasca alih bentuk, akan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

perencanaan sebelumnya. Tahap  implementasi ini bagian penting karena keberhasilan 

sebuah strategi dapat dinilai sudah sejauh mana kebijakan dapat diimplementasikan 

dengan nyata dan sistematis. Adapun terdapat beberapa indikator penting dalam 

impementasi ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dari beberapa 

narasumber terkait: 

 

 

                                                           
100 “Observasi Kegiatan Koordinasi Penyelenggara Perguruan Tinggi (PTP) Sertifikasi Dosen Oleh 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia,” 02 Mei 2024. 
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a. Penetapan Kebijakan 

Penetapan kebijakan berperan sebagai pedoman teknis implementasi dari 

berbagai pelaksanaan program yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam Kementerian Agama RI. Strategi yang mempunyai fondasi 

kuat berupa kebijakan paten akan menghasilkan implementasi yang memuaskan 

karena selaras dengan tujuan pendidikan nasional. Berikut hasil wawancara 

dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim selaku Kasubdit Ketenagaan Diktis, 

menyampaikan: 

“Karena kami termasuk dalam instansi pemerintah yang semuanya berpacu 

pada prosedur, sama halnya dengan program yang Diktis lakukan selalu 

sesuai dengan kebijakan nasional. Diktis sendiri menetapkan sejumlah 

kebijakan yang terlampir dalam Rencana Strategis Kementerian Agama 

Republik Indonesia 2020-2024 lalu selebihnya diatur melalui PMA dan 

petunjuk teknis program. Dalam penetapan kebijakan mengenai peningkatan 

mutu SDM dosen berdasarkan KMA RI  N omor 828 Tahun 2024. Lalu pada 

perguruan tinggi yang mengalami perubahan kelembagaan memiliki 

perbedaan standar mutu SDM yang tertera PMA RI Nomor 13 Tahun 2024 

berisikan rincian persyaratan perubahan bentuk PTKI salah satunya 

kualifikasi dosen. Dengan begitu terdapat program yang disediadakan Diktis 

untuk pemenuhan mutu SDM dosen mencapai standar kebijakan berlaku, 

yaitu program seertifikasi dosen dan jabatan fiungsional. Peraturan standar 

jabatan fungsional ada dalam Permenpan RB No.1 Tahun 2023.”101 

 

Ibu Nazidatul Innayah selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI sekaligus 

anggota teknis serdos juga berbicara mengenai penetapan kebijakan dalam 

implementasi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen): 

“Salah satu program untuk peningkatan mutu SDM adalah sertifikasi dosen, 

itu sudah diatur semua dalam peraturan pemerintah lebih jelasnya bisa nanti 

dibaca Pedoman Sertifikasi Dosen Kementerian Agama yang ada di 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5177 Tahun 

2024.”102 
 
 

                                                           
101 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 Februari 2025. 
102 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
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Terdapat pernyataan pendukung dua narasumber diatas yang disampaikan 

oleh Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI: 

“Dari sekian banyak peraturan yang paling penting dari implementasi suatu 

strategi adalah penetapan kebijakan yang paten dan dapat melindungi 

program tersebut. Penetuan kebijakan yang sudah diterapkan pasti sesuai 

standar dan pada intinya bertujuan untuk mewujudkan visi misi bangsa 

dalam perkembangan pendidikan unggul, apalagi di kampus yang merubah 

kelembagaan maka standarnya lebih tinggi lagi.”103 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penetapan kebijakan merupakan salah satu bagian terpenting dalam implementasi 

strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) karena berguna sebagai 

fondasi kekuatan pelaksanaan program yang ada yaitu program yang dilakukan 

Ketenagaan Diktis berupa sertifikasi dosen dan kualifikasi kepangkatan 

akademik. Adapun kebijakan yang menjadi pedoman peningkatan mutu dosen 

pada perguruan tinggi yang mengalami alih bentuk diatur terlampir di Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2024 tentang Pendirian, 

Perubahan, dan Pembubaran Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri. Penetapan 

kebijakan tersebut menjadi salah satu bagian pendukung pelaksanaan program 

peningkatan mutu dosen. 

 

b. Otoritas Program 

Otoritas program termasuk hal krusial karena menjamin semua aspek 

pelaksanaan mulai dari kebijakan serta penerapan program harus berjalan dengan 

baik sesuai perencanaan. Otoritas ini semacam wewenang atau hak untuk 

mengendalikan tatanan manajemen strategi kelembagaan yang sudah 

terverifikasi. Bagian ini mempunyai tugas dan kekuasaan untuk merancang, 

                                                           
103 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 
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mengatur, melaksanakan dan mengevaluasi yang termasuk dalam program 

strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen). Berikut wawancara 

dengan Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI: 

“Padea skala luas kewenangan ini tertuju peran Diktis sebagai penanggung 

jawab penuh program peningkatan mutu dosen. Seperti memiliki otoritas 

merumuskan program prioritas nasional, Lallu dalam pelaksanaan 

sertifikasi dosen, mengatur kenaikan pangkat, penyaluran beasiswa dan 

pencairan dananya, pelatihan kompetensi akademik itu sudah menjadi tugas 

dan kewenangan Subdirektorat Ketenagaan yang mana langsung mengelola 

program secara teknis. Selain itu koordinir pemangku kepentingan terkait, 

ini semacam kolab dengan berbagai pihak jadi Diktis tidak berjalan 

sendirian dalam proses pelaksanaan programnuya, seperti instansi 

pemerintah eksternal ataupun PTKIN.”104 

 

Hal serupa juga disampaikan dalam wawancara bersama Ibu Nazidatul 

Innayah selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI, bahwa: 

“Kalau otoritas program yang tersebut pastinya hak utama bagian Diktis, 

yang bertanggung jawab jalan awal rencana sampai akhir pelaksanaan. 

Meskipun begitu tetap ada pembagian tugas di beberapa bagian program 

yang dibantu pihak PTKI untuk mensukseskan program. Karena Diktis 

menjadi pemangku kewenangan utama disini kita juga punya trobosan untuk 

menunjang tercapainya tujuan program sebagai peningkatan mutu dosen 

sepeerti sosialisasi, seminar ataupun webminar pengembangan karir dalam 

menambah semangat para dosen meningkatkan kualifikasi dengan sertifikasi 

dan naik pangkat. Kegiatan ini dipelopori supaya dosen lebih paham alur, 

kriteria, prosedur, dll terkait jenjang karirnya. Jadi Diktis mempunyai 

otoritas dalam program ini tidak hanya sebatas membuat dan melaksanakan 

tetapi juga menggali jalan pintas untuk mempercepat sampai tujuan dengan 

ide tersebut”105 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dikuatkan dengan dokumentasi poster 

kegiatan yang peneliti ikuti secara online: 

 

                                                           
104 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 
105 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
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Gambar 4.4 Kegiatan Webminar Pengembangan Karir Dosen oleh 

DIKTIS106 

 

Berdasarkan obervasi yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan kegiatan 

webminar pengembangan karir dosen oleh Subdirektorat Ketenagaan Diktis ini 

bertujuan untuk memberikan informasi karir dosen yang dirujuk pada regulasi 

terbaru. Webminar yang diikuti dosen dari berbagai PTKI di Indonesia ini fokus 

membahas tentang ketentuan umum kenaikan jabatan akademik dosen sesuai 

KMA 828 Tahun 2024, perolehan angka kredit, peta jabatan dan formasi jabatan, 

persyaratan khusus dan syarat tambahan, persyaratan integritas akademik dan 

sosial, serta penilaian portofolio dan penilaian presentasi wawancara. Kegiatan 

ini diharapkan dosen PTKI akan dapat memahami proses tahapan karir dosen 

sesuai prosedur kebijakan yang telah ditetapkan.107 

Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa 

kewenangan program sangat penting dalam penerapan strategi peningkatan mutu. 

                                                           
106 “Dokumentasi Kegiatan Webminar Pengembangan Karir Dosen Oleh Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,” 18 Maret 2025. 
107 2025, “Observasi Kegiatan Webminar Strategi Pengembangan Karir Dosen Oleh Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Pada 

Tanggal,” n.d. 18 Maret 2025. 
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Otoritas ini sepenuhnya dipegang pihak Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam sebagai penanggung jawab dan Subdirektorat Ketenagaan 

sebagai pengelola teknis program. Meskipun begitu pelaksanaanya tetap 

dilakukan secara koordinatif dengan berbagai pemangku kepentingan yang 

terlibat. Dengan demikian, adanya otoritas program menjadi kunci untuk menjaga 

kegiatan tetap stabil dalam implementais program secara sah, transparan dan 

relevan sesuai kebijakan nasional. 

c. Hasil Pencapaian 

Pencapaian strategi yang didapatkan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam dalam pelaksanaan program peningkatan mutu sumber daya 

dosen khususnya perguruan tinggi alih bentuk menunjukkan keberhasilan sesuai 

dengan tujuan perencanaan. Pada kurun waktu 5 tahun terakhir PTKI yang beralih 

status mencapai target pemenuhan standar kualifikasi dosen dengan peningkatan 

kuantitatif signifikan. Berikut pencapaian strategi peningkatan mutu melalui 

program sertifikasi dosen disampaikan oleh Ibu Nazidatul Innayah selaku Tim 

Pengembangan Profesi PTKI sekaligus anggota teknis sertifikasi: 

“Hasil program serdos ini dilihat dari berbagai sisi penilaian, apalagi 

untuk peningkatan mutu di kampus alih status. Apakah PTKI setelah alih 

status memenuhi kualifikasi dosen yang mengikuti serdos ini, data ini 

berbentuk angka. Jika akumulasi dari tahun 2018 ada sekitar 10.500 dosen 

PTKI yang melakukan serifikasi dosen. Setiap tahunnya selalu meningkat 

pengajuan serdos dari kampus, jika persyaratan dokumen serdos sudah 

sesuai pasti akan lulus sertifikasi meskipun memakan waktu untuk proses 

seleksi berkasnya. Kalau dari bagian hasil program serdos untuk 

peningkatan mutu dosen di PTKI alih status waktu 5 tahun kebelakang, ada 

contohnya IAIN Kudus, IAIN Kediri dan IAIN Ponorogo yang mengalami 

peningkatan yang signifikan.. PTKI tersebut baru saja alih status tahun 

kemaren dan mereka sudah memenuhi syarat kualifikasi dosen, sesuai pada 

data dosen yang mengajukan dan lolos serdos grafiknya meningkatan dan 

mencapai target standar kebijakan. IAIN  kudus dari tahun 2018-2024 lolos 

serdos lebih dari 90, angka ini telah mencukupi kuota minimum kualifikasi 

berdasarkan syarat yang berjumlah 72 dari total 60 magister dan 12 doktor. 

Lalu IAIN Ponorogo dari tahun 2018-2024 telah lolos serdos sebanyak 80 

dan untuk IAIN Kediri dari tahun 2018-2024 tersertifikasi lebih banyak 
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mencapai 100 dosen. Mereka terus berusaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidiknya dengan mengikuti program serdos ditahun selanjutnya.”108 
 

Dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa  program pelaksanaan 

sertifikasi dosen IAIN Kudus, IAIN Ponorogo dan IAIN Kediri menunjukkan 

hasil nyata keberhasilan peningkatan mutu dosen yang dapat memenuhi 

persyaratan kualifikasi untuk berganti bentuk kelembagaan. Berikut rincian data 

sertifikasi dosen sebagai penguat hasil wawancara tersebut:109 

 

Tabel 4.4 Data Sertifikasi Dosen IAIN Kediri, IAIN Kudus, IAIN 

Ponorogo Tahun 2018-2024 

 

 

Instansi Tahun Jumlah Sertifikasi 

 2018 17  

 2019 -  

 2020 -  

IAIN Kediri 2021 8 112 

 2022 20  

 2023 -  

 2024 67  

 2018 19  

 2019 -  

 

IAIN Kudus 

2020 -  

2021 11 93 

2022 12  

 2023 1  

 2024 51  

 2018 12  

 2019 -  

 2020 -  

IAIN Ponorogo 2021 - 80 

 2022 11  

 2023 -  

 2024 56  
 

 

                                                           
108 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 
109 Sistem Informasi Sertifikasi Dosen Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia., “Dokumen Data Sertifikasi Dosen IAIN Kediri, 

IAIN Kudus Dan IAIN Ponorogo Tahun 2018-2024,” n.d.  
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Data diatas menunjukkan peningkatan setiap tahunnya dosen yang lolos 

sertifikasi dosen dalam jangka waktu sebelum perubahan kelembangan dari IAIN 

ke UIN. Jumlah akhir sertifikasi tersebut telah memenuhi persyaratan kualifikasi 

pendidikan dosen yang mana terdiri dari 60 Magister dan 12 Doktor. 

Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI juga 

menyampaikan hasil implementasi strategi yang berupa program jabatan 

fungsional: 

“Program kenaikan jabatan fungsional setiap tahun selalu bertambah 

presentase usulannya. Di kampus IAIN Kediri, Ponorogo, Kudus mencapai 

angka pemenuhan  kualifikasi untuk alih status makanya tahun 2024 

kemaren udah ada surat keputusan bentuk perubahan kelembagaan secara 

administratif resmi. Ini menunjukkan adanya program jafung berhasil 

meningkatkan mutu dosen sesuai kebijakan yang tetera. Data yang saya 

perlihatkan merupakan rincian kepangkatan akademik dari tahun 2021-

2025, IAIN Kediri terdapat 17 Lektor, 10 Lektor Kepala, 6 Guru Besar, IAIN 

Kudus punya 16 Lektor, 41 Lektor Kepala, 12 Guru Besar, lalu IAIN 

Ponorogo ada 18 Lektor, 29 Lektor Kepala dan 9 Guru Besar. Angka 

tersebut sesuai arsipan yang ada jika ada kurangnya boleh mba periksa 

ulang dari tambahan arsip jafung yang diterbitkan Kemendikbud.”110 

 

Berikut rincian data kualifikasi akademik sebagai penguat hasil 

wawancara tersebut:111 

 

Tabel 4.5 Data Jabatan Fungsional IAIN Kediri, IAIN Kudus, IAIN 

Ponorogo tahun 2021-2024 

 

 

Instansi Pangkat Tahun Jumlah  

IAIN Kediri Lektor 2021 -  

  2022 1 17 

  2023 7  

  2024 9  

                                                           
110 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 
111 Arsip Dokumen Kepangkatan Akademik Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, “Dokumen Data Jabatan Fungsional IAIN Kediri, 

IAIN Kudus, IAIN Ponorogo Tahun 2021-2024,” n.d. 



80 
 

 
 

 Lektor Kepala 2021 -  

 2022 - 9 

 2023 9  

 2024 -  

 Guru Besar 2021 1  

 2022 - 6 

 2023 1  

 2024 4  

 Lektor 2021 1  

 2022 2 16 

 2023 13  

 2024 -  

 Lektor Kepala 2021 -  

IAIN Kudus 2022 1 41 

 2023 12  

 2024 28  

 Guru Besar 2021 1  

 2022 1 12 

 2023 6  

 2024 4  

 

 

 

 

 

 

 

IAIN Ponorogo 

Lektor 2021 - 18 

2022 1 

2023 6 

2024 11 

Lektor Kepala 2021 - 29 

2022 - 

2023 9 

2024 20  

Guru Besar 2021 -  

 2022 - 9 

 2023 2  

 2024 7  

 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan bahwa hasil dari program 

utama Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam yaitu sertifikasi dosen 

dan jabatan fungsional berhasil diimplementasikan sesuai dengan rancangan 

tujuan strategi peningkatan mutu pada perguruan tinggi alih bentuk. Program 



81 
 

 
 

kenaikan jabatan fungsional juga berhasil dicapai dengan meningkatnya usulan 

kualifikasi akademik dosen setiap tahunnya dan jumlah kepangkatannya sesuai 

dengan syarat kebijakan alih status yaitu 16 Lektor, 8 Lektor Kepala, 4 Guru 

Besar, yang mana IAIN Kediri, IAIN Kudus, IAIN Ponorogo telah melampaui 

minimum syarat kualifikasi. Wawancara diatas menunjukkan 2 program 

tersebut memberikan dampak untuk PTKI dalam pengembangan sumber daya 

pendidiknya khusunya kampus yang beralih bentuk. Seperti pada kebijakan 

PMA 13 Tahun 2024 perguruan tinggi yang akan merubah bentuk IAIN ke UIN 

harus memenuhi persyaratan untuk mencapai kesetaraan standar dan tidak ada 

tumpang tindih kualifikasi. 

 

d. Manfaat Strategi 

Bagian manfaat ini menjabarkan representasi hasil tindak lanjut yang 

diharapkan mecapai tujuan. Adanya beberapa program Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam yang digagas sebagai strategi peningkatan mutu sumber 

daya manusia (dosen) diupayakan menghasilkan dampak kebermanfaatan. Nilai 

manfaat bisa dilihat setelah implementasi strategi dari program-program 

peningkatan mutu dosen diterapkan dengan baik. Adapun manfaat tersebut 

disampaikan pada wawancara Ibu Nazidatul Innayah selaku Tim Pengembangan 

Profesi PTKI: 

“Yang pasti manfaat utamanya dapat meningkatkan kualitas dosen, sesuai 

dengan tujuan awal program tersebut salah satunya sertifikasi dosen. 

Dengan sertifikasi ini akan mengupgrade gelar dosen dan kampus dapat 

memenuhi target kualifikasi dosen sesuai kebijakan saat perguruan tinggi 

berganti kelembagaan. Program ini juga menjadi tanda profesionalisme 

dosen dan membantu perkembangan karir dosen.”112 
 
 

                                                           
112 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
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Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu Effi Widayati selaku 

Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI: 

“Banyak sekali manfaatnya mba, apalagi program mengenai peningkatan 

SDM dosen. Pertama tuh dari perkembangan kualitas dosen di PTKI alih 

status menjadi konsisten seperti meningkatkan jumlah dosen bergelar 

doktor, dan memiliki jabatan lektor, guru besar. Lalu perkembangan jenjang 

karir dosen. Itu penting karena biasanya orang-orang menyepelekan 

padahal mood dosen mempengaruhi caranya mengajar, maka dari itu dosen 

harus sejahtera. Manfaat selanjutnya memberikan citra baik untuk PTKI, 

karena dimana kampus yang mempunyai SDM dosen terverifikasi kualifikasi 

akademiknya bagus pasti akan memberikan kesan untuk branding perguruan 

tinggi. Terakhir sesuai dengan penelitian mba, pastinya terpenuhi standar 

kebijakan perguruan tinggi alih status karena efektifnya program sertifikasi 

dosen dan kenaikan jabatan fungsional utuk meningkatkan mutu dosen.”113 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terdapat banyak sekali output 

yang bermanfaat dari program peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen), 

bukan lain program sertifikasi dosen dan kualifikasi kepangkatan akademik. 

Adapun manfaat yang dihasilkan, yaitu 1) meningkatnya kualifikasi pendidikan 

dosen bergelar magister, doktor dan kenaikan pangkat dosen lektor, lektor kepala 

lalu guru besar; 2) pengembangan karir dosen semakin luas; 3) memberikan 

branding yang baik untuk PTKI yang alih status karena kualitas dosen yang kuat 

dan memadai; 3) terpenuhi target mutu sumber daya manusia (dosen) sesuai 

standar kebijakan perubahan bentuk kelembagaan. Implementasi strategi 

peningkatan mutu dosen yang terealisasi menggunakan beberapa program 

tersebut memberikan manfaat dan dampak dari berbagai aspek, baik pihak diktis, 

internal dosen, maupun PTKI. 

 

 

                                                           
113 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 27 Februari 2025. 
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3. Evaluasi Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) 

dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih 

Bentuk 

Langkah dalam manajemen strategi yang terakhir yaitu evaluasi. Berdasarkan 

penelitian ini evaluasi diperlukan sebagai bentuk penilaian perencanaan serta 

implementasi program peningkatan mutu dosen strategi yang dilaksanakan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. Berikut macam-macam evaluasi yang 

digunakan: 

  Pertama evaluasi konteks, cara untuk memahami kebutuhan strategi dengan 

perancangan tujuan peningkatan muutu dosen. Berdasarkan wawancara bersama 

Bapak Muhammad Aziz Hakim selaku Kasubdit Ketenagaan Diktis, menyampaikan: 

“Evaluasi mengenai pemahaman tujuan, sudah jelas tujuannya untuk fasilitator 

pemenuhan standar kelembagaan dan meningkatkan kualitas dosen. Adanya 

program peningkatan mutu tersebut akan lebih membantu PTKI dalam 

pemberdayaan SDM pendidiknya. Diharapkan juga dapat mensejahterakan dan 

membantu perkembangan jenjang karir dosen di dunia pendidikan yang lebih 

luas.”114 

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa strategi peningkatan mutu yang mana 

implementasinya adalah program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pendidik perguruan tinggi dan mencapaian target 

kualifikasi karena masuk dalam syarat perubahan bentuk kelembagaan.    

Kedua evaluasi masukan, evaluasi yang digunakan untuk perantara dukungan 

pelaksanaan startegi agar program dapat berjalan sesuai prosedur peningkatan mutu 

dosen pada perguruan tinggi alih bentuk. Berdasarkan wawancara bersama Ibu 

Nazidatul Innayah selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI sekaligus anggota teknis 

sertifikasi dosen, bahwa: 

 

                                                           
114 “Wawancara dengan Bapak Muhammad Aziz Hakim Selaku Kepala Subdirektorat Ketenagaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 Februari 2025. 
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“Strategi peningkatan mutu SDM ini diselenggarakan Subdit Ketenagaan Diktis 

yang mana ada program penunjang berupa serdos dan jabatan fungsional. 

Masing-masing program punya tim pengelolanya, baik serdos terdiri dari 

anggota ketenagaan sebagai pengelola program, ada tim pencairan dana serdos, 

lalu juga dibantu pihak PTKI sebagai Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) 

yang terdiri 17 tempat. Sedangkan program jafung semua dikelola oleh 

ketenagaan sendiri yang dikoordinasi Pak Mustakim, prosedurnya pun pihak 

ketenagaan menunggu usulan dan pengajuan kenaikan kepangkatan dari setiap 

PTKI”115 

 

Berikut rincian data Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) Sertifikasi 

Dosen:116 

Tabel 4.6 Data 17 Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) Sertifikasi Dosen 

No. Instansi Penyelenggara 

1. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

2. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

4. UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

5. UIN Alauddin Makassar 

6. UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

7. UIN Raden Fatah Palembang 

8. UIN Walisongo Semarang 

9. UIN Imam Bonjol Padang 

10. UIN Antasari Banjarmasin 

11. UIN Raden Intan Lampung 

12. UIN Sultan Syaruf Kasim Riau 

13. UIN Mataram 

14. UIN Sumatera Utara Meda 

15. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

16. UIN Salatiga 

17. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq (KHAS) Jember 
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adanya tim pengelolaan program 

seperti anggota ketenagaan yang dibagi tugas untuk menangani sertifikasi dosen atau 

jabatan fungsional, tim pencairan sertifikasi dosen, dan dari pihak PTP. 

                                                           
115 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
116 Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia., “Dokumen Daftar Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) Sertifikasi Dosen Tahun 2024,” 

n.d. 
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Adapun observasi yang dilakukan peneliti ada pada pertemuan koordinasi 

Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) sertifikasi dosen dengan Subdirektorat 

Ketenagaan Diktis pada tanggal 02-04 Mei 2024, yang mana kegiatan ini 

dimaksudkan untuk membahas pelaksanaan sertifikasi dosen dan mencakup 

evaluasinya. Pertemuan ini mengevaluasi prosedur program sertifikasi dosen dalam 

ranah regulasi izin PTP, lalu menghasilkan reformulasi kebijakan untuk berjalannya 

program kedepan.117 

Ketiga evaluasi proses, mengamati pelaksanaan program strategi telah sesuai 

rencana. Proses strategi peningkatan mutu dosen di perguruan tinggi alih bentuk ini 

kuncinya pada program sedos dan jafung. Berikut wawancara bersama Ibu Nazidatul 

Innayah selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI sekaligus anggota teknis serdos: 

“Sertifikasi dosen ini mulai difasilitasi Diktis sejak sekitar tahun 2007, yang 

mana pada saat itu terdapat kebijakan pemerintah mengenai setiap dosen harus 

bersertifikat pendidik sebagai bukti profesionalisme. Disini prosesnya pun kerja 

sama dengan PTP dan sistem penilaian sesuai kebijakan yang berlaku. Lalu 

serdos dikembangkan dengan sistem online yang menggunakan aplikasi Sistem 

Informasi Sertifikasi Dosen.. Mulai tahun 2020-2024 peningkatan pesat peserta 

yang mengikuti serdos”118 

 

Berikut dokementasi berupa gambar sistem aplikasi Sertifikasi Dosen PTKI 

oleh Kementerian Agama: 

                                                           
117 “Observasi Kegiatan Koordinasi Penyelenggara Perguruan Tinggi (PTP) Sertifikasi Dosen Oleh 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 02 Mei 2024. 
118 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
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Gambar 4.5 Sistem Informasi Sertifikasi Dosen 119 

 

Terdapat pernyataan tambahan evaluasi proses terkait strategi program jabatan 

fungsional untuk peningkatan mutu dosen oleh Ibu Effi Widayati selaku Kasubtim 

Bina Tenaga Kependidikan PTKI: 

“Jabatan fungsional dosen PTKI dilakukan penilaian mandiri Diktis mulai tahun 

2021, sebelumnya dikoordinasi Kemdikbud. Setelah terbit PMA Nomor 7 Tahun 

2021 Diktis mempunyai kewenangan sendiri dalam proses penilaian dan 

penetapan angka kredit dosen PTKI. Diktis selalu menyesuaikan regulasi terkait 

jabatan fungsional dosen seperti terbitnya Permen PAN-RB terbaru. Sejauh ini 

pelaksanaan program jabatan fungsional berjalan baik dan lancar sesuai 

kebijakan dan kita juga ada aplikasi SIPAK untuk mempermudah proses 

penilaian angka kredit. Dengan itu program ini diharapkan tetap berlanjut untuk 

meningkatkan mutu dosen sebagai perkembangan perguruan tinggi.”120 

 

Berikut dokementasi berupa gambar sistem aplikasi Penilaian Angka Kredit 

Dosen PTKI oleh Kementerian Agama: 

                                                           
119 “Dokumentasi Aplikasi Sitem Informasi Sertifikasi Dosen,” n.d., https://serdos.kemenag.go.id/login. 

Diakses 24 April 2025. 
120 “Wawancara dengan Ibu Effi Widayati Selaku Kasubtim Bina Tenaga Kependidikan PTKI 

Subdirektorat Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia.” 
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Gambar 4.9 Sistem Informasi Penilaian Angka Kredit (SIPAK)121 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa, proses strategi peningkatan mutu 

sumber daya manusia (dosen) yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam berupa program sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional 

telah berjalan dengan baik sesuai rencana dan prosedur. Hal ini menunjukkan bahwa 

evaluasi proses sangat penting untuk dilakukan. 

Keempat evaluasi hasil, mengukur sejauh mana pencapaian program strategi 

peningkatan mutu dosen tercapai sesuai tujuan. Tahap ini merupakan penilaian 

terakhir menggunakan perbandingan tujuan dalam perencanaan dengan capaian hasil 

pelaksanaan program. Berdasarkan wawancara bersama Ibu Nazidatul Innayah selaku 

Tim Pengembangan Profesi PTKI, bahwa:  

“Keberhasilan program kita dibuktikan adanya kenaikan signifikan dosen yang 

memilki sertifikasi dan jabatan akademik. Tahun 2019, ada sekitar 3.200 dosen 

yang tersertifikasi lalu pada 3 tahun kemudian 2023 sudah terverifikasi mencapai 

sekitar 6.100 dosen tersertifikasi sesuai data Diktis. Dosen bergelar doktor juga 

meningkat dari tahun 2020 ada 3.412 menjadi 5.167 pada tahun 2023. Lalu 

jafung setiap tahunnya juga mengalami peningkatan jumlah dosen jabatan 

Lektor Kepala dan Guru Besar, terutama kurun waktu 3 tahun terakhir. Ini hasil 

pencapaian program yang kita upoayakan untuk peningkatan mutu dosen supaya 

dapat memenuhi kualifikasi standar kebijakan.”122 

                                                           
121 “Dokumentasi Aplikasi Sistem Informasi Penilaian Angka Kredit,” 24 April 2025, 

https://diktis.kemenag.go.id/pak/v2/. 
122 “Wawancara dengan Ibu Nazidatul Innayah Selaku Tim Pengembangan Profesi PTKI Subdirektorat 

Ketenagaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.” 28 

Februari 2025. 
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Pernyataan tersebut menunjukkan keberhasilan startegi yang dirancang untuk 

meningkatkan mutu sumber daya manusia (dosen), terlebih pemenuhan standar 

kebijakan kualifikasi sebagai syarat perubahan bentuk kelembagaan PTKI. Hasil 

tujuan tercapai dengan meningkatkan dosen tersertifikasi dan kepangkatan akademik 

dan meningkatnya profesionalitas dan kredibilitas dosen yang dapat mendukung 

transformasi kelembagaan. Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam berupaya 

untuk menjaga keberlanjutan program untuk meningkatkan mutu dosen. 

 

C. Hasil Temuan Penelitian 

Berdasarkan paparan data observasi, wawancara dan dokumentasi diatas, berikut 

peneliti gambarkan tabel hasil temuan penelitian:  

 

Tabel 4.7 Hasil Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

                                                                                                                                                                                                                                                                         

1. 

Perencanaan Strategi Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam (DIKTIS) dalam 

Peningkatan Mutu Sumber Daya 

Manusia pada Perguruan Tinggi 

Alih Bentuk. 

a. Observasi analisis data PTKI untuk 

mengetahui permasalahan terkait 

rendahnya mutu dosen. 

b. Penyusunan tujuan dan penentuan 

program sertifikasi dosen dan jabatan 

fungsional. 

c. Proyeksi masalah dengan FGD 

d. Penentuan program alternatif PKDP 

dan Beasiswa.  

e. Pengambilan keputusan  pelaksanaan 

program sertifikasi dosen dan jabatan 

fungsional 

2. Implementasi Strategi Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam (DIKTIS) dalam 

Peningkatan Mutu Sumber Daya 

Manusia pada Perguruan Tinggi 

Alih Bentuk. 

a. Terbitnya Kebijakan 

- KMA No. 828 Tahun 2024 tentang 

Pedoman Pembinaan dan 

Pengembangan Profesi dan Karier 

Dosen Rumpun Ilmu Agama  

- PMA No.13 Tahun 2024 tentang 

Pendirian, Perubahan dan 

Pembubaran Perguruan Tinggi 

Keagamaan Negeri . 

- Keputusan Dirjen Pendis No.5177 

Tahun 2024 tentang Pedoman 
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Sertifikasi Dosen Kementerian 

Agama. 

b. Pembagian otoritas program sertifikasi 

dosen dan jabatan fungsional, yaitu 

Subdirektorat Ketenagaan Diktis, Tim 

Pencairan Sertifikasi Dosen, dan PTP 

c. Data peningkatan peserta sertifikasi 

dosen dan pengajuan pangkat 

akademik. 

d. Data pencapaian target kualifikasi 

syarat perubahan bentuk kelembagaan. 

e. Manfaat program sertifikasi dosen dan 

jabatan fungsional 

3. Evaluasi Strategi Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam (DIKTIS) dalam 

Peningkatan Mutu Sumber Daya 

Manusia pada Perguruan Tinggi 

Alih Bentuk. 

 

a. Evaluasi tujuan dengan memastikan 

tujuan peningkatan kualifikasi dosen 

telah sesuai prosedur dan kebijakan. 

b. Evaluasi penilaian  dengan analisis 

program sertifikasi dosen dan jabatan 

fungsional  

c. Evaluasi proses dengan pengawasan 

pelaksanaan program sertifikasi dosen 

dan jabatan fungsional. 

d. Evaluasi hasil dengan perbandingan 

kesesuaian antara perencanaan dan 

hasil program sertifikasi dosen, jabatan 

fungsional mencapai tujuan 

peningkatan mutu dosen. 

Macam evaluasi tersebut dilakukan saat 

penyusunan dan pelaporan rencana kerja 

Diktis serta observasi keterlaksanaan 

program. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

  

 Berdasarkan hasil temuan peneliti mengenai strategi peningkatan mutu sumber daya 

manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk yang dipaparkan di bab sebelumnya 

diperoleh dengan cara pengumpulan data sebagai penguat berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya pada bab pembahasan ini peneliti akan menyajikan data yang telah 

dikumpulkan untuk membuat kesimpulan hasil penelitian dan analisis data yang disesuaikan 

dengan fokus, tujuan dan teori penelitian. Kemudian hasil penelitian akan dijelaskan dengan 

dasar konteks penelitian. Pada penelitian Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk menggunakan teori utama Fred R. David mengenai 

konsep manajemen strategi yang terdiri dari tiga komponen, yaitu perencanaan, implementasi 

dan evaluasi.123 

A. Perencanaan Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) 

dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih 

Bentuk 

Peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) menjadi bagian yang penting 

diperhatikan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam untuk pemberdayaan 

pendidik dan keberhasilan pendidikan. Terkhusus bagi perguruan tinggi yang akan 

merubah bentuk kelembagaanya perlu memenuhi standar kualitas penddidikan sesuai 

kebijakan nasional yang tercantum pada PMA No.13 Tahun 2024 yang berisi: (a) 

kualifikasi minimum pendidikan dosen gelar magister dan doktor; (b) kualifikasi minimum 

kepangkatan akademik dosen gelar lektor, lektor kepala, dan guru besar. 124 

 

                                                           
123 David, Strategic Management: Concepts and Cases 1986. 
124 “PMA No. 13 Tahun 2024 Tentang Pendirian, Perubahan Dan Pembubaran PTKN.” 
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Pencapaian peningkatan mutu dosen sesuai kebijakan perlu adanya sebuah strategi 

yang matang sebagai penunjang keberhasilan tujuan. Strategi yang pertama digunakan 

yaitu dengan membuat perencanaan sesuai konsep manajemen strategi, karena pada proses 

perencanaan ini menjadi tahap awal untuk menetapkan tujuan dan bagaimana cara 

mewujudkannya. Sama halnya menurut Koontz bahwa perencanaan adalah pengambilan 

keputusan yang mencakup semua tahapan kegiatan untuk membentuk sebuah kekuatan.125 

Begitu pula dengan hasil temuan penelitian Asep, Lim dan Ujang menunjukkan 

bahwa strategi peningkatan mutu dosen dilakukan dengan menggunakan tahapan 

manajemen startegi, yang diawali dengan perencanaan. Langkah perencanaan dimulai 

dengan penetapan visi misi, identifikasi peluang dan ancaman, penetapan kelemahan dan 

kekuatan, penyusunan rencana jangka panjang, pembuatan alternatif strategi dan 

pemilihan strategi.126 Hal ini tidak jauh berbeda dengan strategi peningkatan mutu dosen 

pada perguruan tinggi alih status yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam dimana tahap awal dengan perencanaan sesuai konsep manajemen strategi. Namun, 

komponen yang digunakan dalam perencanaan berbeda seperti dibawah ini. 

Adapun untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sebuah perencanaan strategi 

dalam peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk. 

Adanya perencanaan ini menjadi pedoman dan penentu arah berjalannya sebuah kegiatan 

untuk langkah implementasi dan evaluasi agar mencapai tujuan yang ditentukan. 

Berdasarkan pendapat Berry dari buku Prof. Dr. Ir. Ali Kabul Mahi dan Dr. Sri Indra 

Trigunarso, proses perencanaan memiliki tujuh tahapan sebagai berikut:127 

Diagnosis masalah dengan melakukan analisis masalah untuk perbaikan sesuai 

tujuan. Perumusan tujuan dengan menyusun tujuan pencapaian strategi. Proyeksi dan 

                                                           
125 Koontz, O’Donnell, and Weihrich, Essentials of Management. 
126 Usman et al., “Manajemen Strategis Peningkatan Mutu Dosen Di Perguruan Tinggi Swasta (Studi 

Kasus UMTAS Tasikmalaya Dan IPI Garut).” 
127 Mahi, Trigunarso, and SKM, Perencanaan Pembangunan Daerah Teori Dan Aplikasi. 
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perkiraan merupakan langkah antisipasi perencanaan kedepannya. Pengembangan 

alternatif sebagai jalan pintas saat terjadi kejadian tidak terduga dari perencanaan utama. 

Analisis kelayakan  dan evaluasi perencanaan. 

Teori yang diterapkan tersebut sesuai dengan yang dilaksanakan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. Berikut merupakan analisis peneliti terkait 

perencanaan strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan 

mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk: 

Pertama, yaitu diagnosis masalah yang dilakukan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam dengan pengamatan pada PTKI alih bentuk. Pengamatan ini 

menemukan sebuah permasalahan terkait kurangnya kualitas/kualifikasi dosen sesuai 

standar kebijakan. Setelah mencari sebuah permasalahan kualifikasi dosen pada perguruan 

yang berganti kelembagaan, kemudian akan dilakukan analisis mendalam untuk 

merencanakan penyelesaian sebagai solusi permasalahan.  

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah merumuskan tujuan. Tujuan ini 

dibentuk setelah adanya hasil analisis permasalahan kualifikasi dosen pada perguruan 

tinggi alih bentuk. Adanya problem tersebut membentuk sebuah tujuan yaitu cara dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia (dosen). Mencapai tujuan dalam penyelesaian 

masalah tersebut Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam mempunyai program 

sertifikasi dosen dan jabatan fungsional yang selaras dengan standar kebijakan kualifikasi 

dosen kepangkatan akademik.  

Setelah mempunyai tujuan strategi yang jelas akan dilakukan proyeksi dan 

perkiraan, yaitu sebagai langkah antisipasi permasalahan yang tidak terduga saat 

pelaksanaan. Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam melakukan antisipasi ini 

dengan mengadakan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan bersama PTKI terkait 

dalam membahas isu-isu perkembangan karir dosen, yaitu tentang sertifikasi dosen atau  
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kenaikan jabatan fungsional. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini akan dapat 

memperkirakan serta meminimalisir kesalahan yang bisa terjadi. 

Perencanaan strategi juga memerlukan sebuah pengembangan alternatif. Bagian ini 

merupakan jalan pintas atau pilihan lain dari perencanaan utama yang telah disusun. 

Pilihan dalam peningkatan mutu dosen pada perguruan tinggi alih status yaitu program 

Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula (PKDP) dan program beasiswa pendidikan lanjut 

(S2 dan S3) dalam dan luar negeri. Kedua program tersebut dicanangkan sesuai kebutuhan 

sebagai alternatif dan pendukung bila program utama peningkatan mutu dosen yaitu 

sertifikasi dosen dan jabatan fungsional terkendala masalah.  

Setelah melewati beberapa langkah perencanaan, selanjutnya perlu ada tahapan 

analisis kelayakan, yang mana tahap ini merupakan sebuah penilaian keefektifan 

perencanaan lalu bisa diterapkan dan berdampak nyata. Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam melakukan uji kelayakan dari berbagai aspek, yaitu kelayakan finansial 

terkait dana pelaksanaan program, kelayakan sumber daya manusia baik pihak pusat 

otoritas program maupun perguruan tinggi, kelayakan regulasi dan kebijakan, dan 

kelayakan keberlanjutan program. Analisis kelayakan program sertifikasi dosen dan 

jabatan fungsional digunakan untuk croscheck ulang kinerja berjalan dengan baik sesuai 

rencana dan tujuan, 

Selanjutnya, evaluasi perencanaan menjadi tahap terakhir sebelum implementasi. 

Bagian ini memastikan potensial keberhasilan rencana yang telah melewati tahap-tahapan 

koreksi lalu mengambilan keputusan akhir. Pada program sertifikasi dosen diadakan 

Koordinasi Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) Sertifikasi Dosen, dalam pertemuan 

ini salah satunya akan membahas mengenai evaluasi perencanaan program. Adanya 

evaluasi ini dapat diketahui apakah program sudah sesuai tujuan perencanaan dan dapat 

dijadikan dasar perbaikan. 



93 
 

 
 

Kedua, perencanaan menjadi strategi awal yang dilakukan Diktis untuk mencapai 

tujuan peningkatan kualifikasi dosen. Perencanaan dibuat sebagai pedoman berjalanannya 

kegiatan dari implementasi sampai evaluasi. Rancangan perencanaan ini efektif untuk 

diterapkan sebagai langkah strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada 

perguruan tinggi alih bentuk.  

Ketiga, adapun hasil temuan penelitian Bunga Firdausi berjudul Manajemen 

“Program Short Course Peningkatan Dosen Pemula (PKDP) untuk Mewujudkan 

Profesionalisme Dosen di Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian 

Agama Republik Indonesia” yang menunjukkan bahwa tahap perencanaan, narasumber 

melewati tahap diagnosisi masalah, perumusan tujuan, proyeksi dan perkiraan, analisis 

kelayakan, dan evaluasi dalam merancang program short course PKDP untuk mewujudkan 

profesionalisme dosen.128 Hal ini sedikit berbeda dengan temuan penelitian peneliti yang 

fokus strategi peningkatan mutu dosen pada perguruan tinggi alih bentuk dengan 

menghasilkan program utama sertifikasi dosen dan jabatan fungsional. Salah satunya 

terdapat program PKDP sebagai program alternatif. Sedangkan penelitian ini mempunyai 

fokus pada program PKDP saja dalam peningkatan mutu untuk mewujudkan 

profesionalisme dosen. Adapun hasil temuan penelitian ini menggunakan 5 tahap 

perencanaan yang mana pada penelitian peneliti terdapat tambahan tahap pengembangan 

alternatif sebagai komponen perencanaan strategi peningkatan mutu dosen pada perguruan 

tinggi alih status yang dilakukan Diktis. 

Keempat, tahapan perencanaan tersebut telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

prosedur kebijakan pada PMA No.13 Tahun 2024 berisi syarat kualifikasi minimum 

perubahan kelembagaan. Langkah-langkah perencanaan ini menjadi perantara 

                                                           
128 Firdaus, “Manajemen Program Short Course Peningkatan Kompetensi Dosen Pemula (PKDP) Untuk 

Mewujudkan Profesionalisme Dosen Di Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia.” Skripsi UIN Malang. 
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keberhasilan dalam mencapai tujuan peningkatan kompetensi dosen. Komponen 

perencanaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam sudah sesuai untuk 

diterapkan dalam strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan 

tinggi alih bentuk. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategi 

peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk yang 

dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam selaras dan 

berkesinambungan dengan teori. Seluruh langkah analisis kebutuhan sesuai dengan 

regulasi dan teori yang digunakan peneliti.  

 

B. Implementasi Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) 

dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih 

Bentuk 

Implementasi menjadi bagian inti dari proses pencapaian suatu tujuan perencanaan. 

Pada tahap implementasi strategi ini erat kaitannya dengan regulasi sebagai tujuan 

kebijakan. Seperti pendapat Sinonsayang dan Minahasa yang dikutip Sirajuddin, dkk pada 

jurnalnya menyampaikan bahwa implementasi adalah serangkaian pelaksanaan kegiatan 

untuk menetapkan kebijakan publik sehingga mencapai hasil seperti yang diharapkan.129 

Upaya peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) yang dilakukan oleh Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam ini memperhatikan prinsip-prinsip implementasi 

kebijakan sesuai standar lalu menghasilkan program efektif. Berdasarkan pendapat 

Randall B. Ripley dan Grace A.Franklin yang ada dalam bukunya berjudul “Policy 

Implementation and Bureaucracy” terdapat 4 komponen implementasi, sebagai berikut:130 

Penetapan kebijakan yang berkaitan dengan standar kualifikasi dosen dan 

perubahan kelembagaan perguruan tinggi. Otoritas program yang merupaka pembagian 

                                                           
129 Sipuan et al., “Perencanaan, Implementasi, Dan Evaluasi Profesi.” 
130 Ripley and Franklin, Policy Implementation and Bureaucracy. 
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wewenang terkait strategi peningkatan mutu dosen dari program sertifikasi dosen dan 

jabatan fungsional. Hasil pencapaian yang menunjukkan keberhasilan program sertifikasi 

dosen. Jabatan fungsional dalam meningkatkan mutu dosen pada perguruan tinggi alih 

status dan manfaat strategi yaitu meningkatkan kualifikasi dosen sesuai standar kebijakan. 

Hasil pelaksanaan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam sesuai dengan 

teori yang digunakan peneliti. Berikut merupakan analisis peneliti terkait implementasi 

strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan mutu sumber 

daya manusia pada perguruan tinggi alih bentuk.  

Pertama, pelaksanaan strategi peningkatan mutu yang dilakukan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam selalu dijalankan sesuai dengan prosedur kebijakan, 

mulai dari implementasi tujuan, pembentukan program (sertifikasi dosen dan jabatan 

fungsional). Penetapan Kebijakan tersebut ada pada KMA No. 828 Tahun 2024 tentang 

Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan Karier Dosen Rumpun Ilmu Agama, 

PMA No.13 Tahun 2024 tentang Pendirian, Perubahan dan Pembubaran Perguruan Tinggi 

Keagamaan Negeri, Keputusan Dirjen Pendis No.5177 Tahun 2024 tentang Pedoman 

Sertifikasi Dosen Kementerian Agama. Dengan adanya penetapan kebijakan ini akan dapat 

berperan sebagai pedoman dasar hukum dan arahan dalam pelaksanaan program. 

Setelah terbentuk regulasi tetap pasti ada juga pembagian kewenagan atau otoritas 

program. Pelaksanaan strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) disini ada 

pada Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam sebagai penanggung jawab dan 

Subdirektorat Ketenagaan sebagai koordinasi pengelolaan teknis program sertifikasi dosen 

dan jabatan fungsional. Kemudian, pelaksanaan juga dibantu dari pihak PTKI terkait 

penerapan program ini melalui Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) Sertifikasi Dosen. 

Adanya otoritas program ini merupakan bagian untuk memperkuat strategi dalam 

mencapai tujuan pelaksanaan program. 
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Terpenuhinya dua komponen penting tersebut mempengaruhi implementasi 

strategi yang menghasilkan peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) yang 

menggunakan program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional mencapai tujuan dalam 

meningkatkan kualifikasi dosen maupun kepangkatan akademik pada perguruan tinggi 

alih bentuk sesuai dengan standar kebijakan nasional. Keberhasilan ini menunjukkan 

angka yang signifikan pada IAIN Kediri, IAIN Kudus dan IAIN Ponorogo. Perguruan 

tinggi yang telah berubah kelembagaan pada tahun 2024 tersebut mencukupi bahkan 

melebih syarat kualifikasi pendidikan dosen (60 Magister, 12 Doktor) dan kualifikasi 

kepangkatan akademik (16 Lektor, 8 Lektor Kepala, 4 Guru Besar).131 IAIN Kediri 

menunjukkan hasil 112 sertifikasi dosen, IAIN Kudus 93 sertifikasi, IAIN Ponorogo 80 

sertifikasi.132 Lalu pada jabatan fungsional IAIN Kediri menunjukkan hasil 17 Lektor, 9 

Lektor Kepala, dan 6 Guru Besar, IAIN Kudus terdapat 16 Lektor, 41 Lektor Kepala, dan 

12 Guru Besar, IAIN Ponorogo terdapat 18 Lektor, 29 Lektor Kepala dan 9 Guru Besar.133 

Hasil nyata data tersebut pencapaian program telah berhasil diterapkan. 

Adapun kemenangan program pasti terdapat manfaat yang berdampak. Manfaat 

strategi ini berupa program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional menghasilkan 

peningkatan kualifikasi pendidikan dosen bergelar magister, dokter dan kenaikan pangkat 

dosen lektor, lektor kepala, guru besar yang mana sesuai dengan standar kualifikasi 

kebijakan perubahan kelembagaan, karir dosen semakin luas dan branding perguruan 

tinggi setara dengan kualitas dosen. Adanya manfaat ini menjadi bukti keberhasilan 

program dan berdampak positif baik untuk pihak Direktorat, PTKI serta dosen. 

                                                           
131 “PMA No. 13 Tahun 2024 Tentang Pendirian, Perubahan Dan Pembubaran PTKN.” 
132 Indonesia., “Dokumen Data Sertifikasi Dosen IAIN Kediri, IAIN Kudus Dan IAIN Ponorogo Tahun 

2018-2024.” 
133 Indonesia, “Dokumen Data Jabatan Fungsional IAIN Kediri, IAIN Kudus, IAIN Ponorogo Tahun 

2021-2024.” 
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Kedua, adapun hasil temuan penelitian Nurhalizah, dkk berjudul “Strategi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Dosen Universitas Sembilanbelas November 

Kolaka” menunjukkan proses strategi pengembangan sumber daya manusia pada dosen 

yaitu dengan mengumpulkan angka kredit, pendidikan dan pelatihan, meningkatkan 

publikasi ilmiah, mengikuti program sertifikasi.134 Berbeda dengan penelitian peneliti 

yang mana lebih berfokus pada peningkatan kompetensi akademik dan jenjang karirnya 

khususnya pada dosen perguruan tinggi alih bentuk. Namun terdapat kesamaan program 

implementasi strategi yaitu sertrifikasi dosen dan pada penelitian peneliti terdapat 

tambahan program jabatan fungsional sebagai peningkatan kualifikasi pangkat akademik. 

Ketiga, hasil implementasi strategi ini sudah sesuai dengan standar kebijakan yang 

ada pada PMA No.13 Tahun 2024 tentang Pendirian, Perubahan dan Pembubaran 

Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri. Perguruan tinggi yang mengalami alih bentuk 

kelembagaan yaitu IAIN Kediri, IAIN Kudus, dan IAIN Ponorogo pada 5 tahun terakhir 

menunjukkan peningkatan signifikan dari program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional 

dengan itu angkanya bisa sampai mencukupi syarat kualifikasi minimum untuk perubahan 

kelembagaannya dari Institut ke Universitas.  

Berdasarkan hasil analisis peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa implemetasi 

strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk 

yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam selaras dan 

berkesinambungan dengan teori. Seluruh langkah sesuai dengan regulasi dan teori yang 

digunakan peneliti. 

 

 

 

                                                           
134 Nurhaliza, Astaginy Niar, and Titing Andry Stepahnie, “Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pada Dosen Universitas Sembilanbelas November Kolaka.” 



98 
 

 
 

C. Evaluasi Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) dalam 

Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi Alih Bentuk 

Evaluasi merupakan tahap pengukuran analisis program yang menghasilkan nilai 

dari suatu kegiatan. Evaluasi menjadi cara pembanding pencapian tujuan berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan.135 Mencapai hasil akurat dalam evaluasi diperlukan model 

evaluasi yang efektif. Berdasarkan pendapat Daniel L.Stufflebeam dan Anthony J. 

Shinkfield, seorang pengembang model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 

dalam bukunya berjudul “The CIPP Evluation Model: How to Evaluate for Improvement 

and Accountability” menjelaskan bahwa model evaluasi ini merupakan variasi yang sangat 

lengkap dengan empat komponen tersebut.136 Pada strategi peningkatan mutu sumber daya 

manusia (dosen) yang menggunakan program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional 

cocok dengan mengadopsi model evaluasi tersebut. Pada evaluasi ini terdapat empat 

komponen, sebagai berikut:  

Evaluasi Konteks untuk memahami kebutuhan strategi dan perancangan tujuan. 

Evaluasi input adalah penilaian komponen-komponen startegi berjalan sesuai prosedur. 

Evaluasi proses sebagai bentuk pengawasan pelaksanaan strategi. Evaluasi produk atau 

hasil adalah pengukuran pencapaian program strategi. 

Teori tersebut sesuai dengan yang dilaksanakan Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam. Berikut merupakan analisis peneliti terkait evaluasi strategi Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam dalam peningkatan mutu sumber daya manusia pada 

perguruan tinggi alih bentuk: 

Pertama, Evaluasi yang diterapkan memilki empat komponen, yaitu evaluasi 

konteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi produk. Pada evaluasi konteks 

menjadi tahap evaluasi pertama yang memahami kebutuhan strategi dengan 

                                                           
135 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.” 
136 Stufflebeam and Coryn, Evaluation Theory, Models, and Applications. 
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mengidentifikasi masalah dan kesempatan sesuai tujuan perencanaan. Terkait strategi 

peningkatan mutu dosen dalam evaluasi ini akan memastikan tercapainya tujuan program 

sertifikasi dosen dan jabatan fungsional, yaitu peningkatan kualitas pendidikan dosen dan 

tercapainya target kualifikasi akademik sesuai standar kebijakan perubahan bentuk 

kelembagaan.  

Tahap evaluasi kedua yaitu evaluasi input yang merupakan langkah penilaian 

strategi, perencanaan dan sumber daya. Evaluasi ini dimaksudkan sebagai bentuk 

perantara untuk mendukung pelaksanaan program bisa berjalan sesuai prosedur. Strategi 

peningkatan mutu dosen, Direktorat Pendidikan Tinggi keagamaan Islam mempunyai 

taktik yang efektif dan efisien untuk pelaksanaan program baik dari segi perencanaan, 

fasilitas, maupun sumber daya yaitu berupa pembagian tim pengelola program sebagai 

bentuk koordinasi terstruktur pelaksanaan kegiatan sertifikasi dosen maupun jabatan 

fungsional. Tim pengelolaan terdiri dari anggota Subdirektorat Ketenagaan, tim pencairan 

sertifikasi dosen, panitia dari pihak PTKI sebagai Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP). 

Selanjutnya, evaluasi proses dilakukan sebagai tahap pemantau pelaksanaan 

program dan memastikan berjalan sesuai rencana. Proses strategi peningkatan mutu dosen 

pada perguruan tinggi alih bentuk mengacu pada program yang digunakan yaitu sertifikasi 

dosen dan jabatan fungsional. Sesuai data penelitian strategi yang dilakukan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam proses peneraparan program tersebut berjalan lancar 

dan sesuai prosedur kebijakan yang telah ditentukan. Proses program sertifikasi dosen juga 

didukung dengan adanya sistem online berupa sistem informasi sertifikasi dosen dan 

sistem informasi kepangkatan akademik (SIPAK) pada program jabatan fungsional.  

Tahap terakhir yaitu evaluasi hasil yang mengukur pencapaian tujuan program. 

Evaluasi ini menggunakan cara pembanding tujuan dengan hasil, yang mana tujuan dari 

adanya strategi berupa program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional untuk mingkatkan 
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mutu dosen pada perguruan tinggi alih bentuk. Hasilnya pada kurun waktu 5 tahun terakhir 

PTKI mengalami kenaikan signifikan dalam peningkatan kualifikasi pendidikan maupun 

akademik dan PTKI yang beralih bentuk dapat mencapai target standar kebijakan untuk 

kualifikasi dosen. Dengan begitu, sesuai tujuan dan hasil yang dirancang menunjukkan 

keberhasilan program sebagai strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) 

pada perguruan tinggi alih bentuk. 

Kedua, evaluasi ini mempunyai beberapa proses tahapan yang menjadi komponen 

evaluasi. Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam menerapkan komponen tersebut 

dalam evaluasi sebagai tolak ukur pertimbangan dalam menilai hasil. Model Evaluasi 

CIPP ini sesuai untuk digunakan dalam strategi peningkatan mutu sumber daya manusia 

(dosen) karena mempunyai tahapan evaluasi yang detail. Penerapan evaluasi ini juga 

digunakan untuk menganalisis lebih dalam setiap proses mulai dari perencanaan sampai 

hasil agar dapat memperbaiki kekurangan strategi.   

Ketiga, adapun hasil temuan penelitian Asep Tutun Usman, dkk berjudul 

“Manajemen Strategis Peningkatan Mutu Dosen di Perguruan Tinggi Swasta (Studi Kasus 

UMTAS Tasikmalaya dan IPI Garut” yang menunjukkan proses manajemen strategis, 

salah satunya evaluasi berupa evaluasi proses produksi.137 Berbeda dengan penelitian 

peneliti yang mempunyai tambahan komponen evaluasi yang lebih detail, yaitu evaluasi 

konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi hasil atau produksi. Evaluasi strategi 

hasil temuan menggunakan dua komponen evaluasi yang ada pada empat komponen 

evaluasi penelitian peneliti.  

Berdasarkan hasil analisis peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan tinggi alih bentuk 

yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam selaras dan 

                                                           
137 Usman et al., “Manajemen Strategis Peningkatan Mutu Dosen Di Perguruan Tinggi Swasta (Studi 

Kasus UMTAS Tasikmalaya Dan IPI Garut).” 
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berkesinambungan dengan regulasi dan teori, dimana seluruh langkah analisis kebutuhan 

sesuai dengan teori yang digunakan peneliti. Evaluasi ini menjadi bagian strtegi terakhir 

yang digunakan dalam peningkatan mutu SDM setalah melewati tahap perencanaan dan 

pelaksanaan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengambilan data sesuai dengan kajian teori dan 

analisis data yang ada di lapangan mengenai Strategi Direktorat Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Islam dalam Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi 

Alih Bentuk, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan 

tinggi alih bentuk, yakni pihak Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

menyusun perencanaan terdiri dari tahapan mendiagnosis masalah dengan melakukan 

pengamatan, perumusan tujuan dengan menyusun tujuan pencapaian, proyeksi dan 

perkiraan dengan mengadakan FGD, pengembangan alternatif dengan pengadaan 

program PKDP sebagai alternatif, analisis kelayakan  dan evaluasi perencanaan. 

2. Implementasi strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada 

perguruan tinggi alih bentuk meliputi  empat tahapan, yakni penetapan kebijakan yang 

berkaitan dengan standar kualifikasi dosen dan perubahan kelembagaan perguruan 

tinggi, otoritas program yang terdiri dari Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam, Subdit Ketenagaan, Perguruan Tinggi Penyelenggara (PTP) pada program 

sertifikasi dosen, hasil pencapaian yang menunjukkan keberhasilan program 

sertifikasi dosen dan jabatan fungsional dalam meningkatkan mutu dosen pada 

perguruan tinggi alih bentuk dan manfaat strategi yaitu meningkatkan kualifikasi 

dosen sesuai standar kebijakan. 

3. Evaluasi strategi peningkatan mutu sumber daya manusia (dosen) pada perguruan 

tinggi alih bentuk dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 
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dengan menggunakan model evaluasi CIPP yaitu evaluasi konteks, evaluasi input, 

evaluasi proses dan evaluasi produk atau hasil. Evaluasi ini terdapat Koordinasi PTP 

dalam program sertifikasi dosen, sedangkan jabatan fungsional dilakukan evaluasi 

internal Subdit Ketenagaan dengan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dnegan hasil penelitian mengenai strategi Direktorat Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam peningkatan mutu sumber daya manusia pada perguruan tinggi 

alih bentuk, peneliti memebeikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

Selalu mengupayakan proses peningkatan mutu dosen khususnya pada 

perguruan tinggi alih bentuk untuk memenuhi standar kebijakan kualifikasi. Lalu dapat 

menyusun roadmap pengembangan SDM yang disesuaikan dengan kebutuhan PTKI. 

Kemudian rutin melakukan evalusi secara berkala untuk tetap memastikan efektivitas 

program. 

2. Kepada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Tetap berhubungan baik dengan menjaga komunikasi pada pihak penanggung 

jawab program, terutama yang menjadi panitia perguruan tinggi penyelenggara 

sertifikasi dosen supaya tidak terjadi miss communication dan menjaga stabilitas 

pelaksanaan program sertifikasi dosen dan jabatan fungsional untuk dapat terus 

meningkatkan mutu dosen PTKI. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Penulis mengharapkan peneliti selanjutnya dapat melengkapi kekurangan dan 

lebih teliti pada aspek-aspek yang belum dibahas penelitian ini, seperti lebih diluaskan 

diluar konteks SDM, serta dapat dijadikan referensi penelitian berikutnya. 
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